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Kata Pengantar 


I ^auudJ 

f 5U! 


Segala puji hanyalah milik Allah SWT yang telah menurunkan 
Al-Quran sebagai mukjizat sepanjang masa, petunjuk jalan 
kehidupan manusia di alam fana ini. Maha Suci Allah SWT 
yang telah memilih bahasa Arab dengan segala keindahan dan 
perbendaharaan maknanya sebagai bahasa untuk 
mengungkapkan firman-Nya yang mulia. 

Shalawat dan salam semoga Allah SWT limpahkan kepada 
teladan kita dan manusia terbaik sepanjang masa Rasulullah 
saw. yang telah menjelmakan dirinya sebagai Al-Quran 
berjalan, kepada para keluarga dan shahabatnya sebagai 
generasi terbaik dari umat ini dan para pengikutnya yang 
meneruskan risalah perjuangannya hingga akhir zaman. 

Buku ini terlahir dari sebuah asa, yakni mengembalikan umat 
kepada Al-Quran dalam rangka meraih kembali kemuliaan 
yang telah lama hilang. Selain itu realitas memperlihatkan 
kurangnya pustaka tatabahasa Arab untuk konsumsi umum 
dalam bahasa Indonesia yang mampu menyampaikan gagasan 
dan pengajaran bahasa Arab secara efektif dan efisien di tanah 
air. 


Buku ini menyajikan pengetahuan dasar tentang tatabahasa 
Arab dan insyd AlldH sangat cocok untuk tingkat dasar dan 
menengah. Buku ini bisa juga menjadi acuan untuk 
menyegarkan kembali pemahaman tatabahasa bagi mereka di 
tingkat lanjut. Dalam buku ini penulis berusaha menyajikan 
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sosok bahasa Arab sesederhana mungkin sehingga pembaca 
merasakan bahwa belajar bahasa Arab itu tidak serumit yang 
diduga, meski pada akhirnya pada tingkat lanjut akan 
menemui kenyataan bahwa bahasa Arab termasuk bahasa 
yang kompleks. Dalam struktur pembahasannya penulis 
menerapkan metode pendekatan analitis yang dirangkum dari 
pengalaman penulis saat mempelajari beberapa bahasa Asia 
dan Eropa. 

Pada dasarnya bahasa Arab bisa dipelajari oleh siapapun. 
Beberapa hal berikut bisa menjadi motivasi bagi kita untuk 
mampu menguasai bahasa Arab. 


• Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran. 
Mempelajarinya apabila diniatkan untuk memahami 
Al-Quran akan berpahala. Keagungan Al-Quran akan 
terasa sekali ketika untaian kalimatnya bisa 
dimengerti. 

• Pengenalan abjad bahasa Arab sejak dini. Pada usia 
pra-sekolah kebanyakan dari kita telah mengenal 
alpabet bahasa Arab ketika belajar baca Al-Quran. 

• Struktur tatabahasa Arab memiliki banyak kemiripan 
dengan bahasa Indonesia. Hal ini mempercepat proses 
pengolahan kata dan kalimat dalam pikiran kita. 

• Bahasa Arab termasuk bahasa pergaulan 
internasional. Kemahiran berbahasa Arab menjadikan 
kita lebih bisa menikmati ibadah haji atau hidup kita 
di luar negeri, mengingat banyak mesjid atau pusat 
keislaman yang dikelola oleh para imigran Arab. 


Sebagai bahan renungan, apabila kita bisa berbahasa Jerman 
atau Jepang yang notabene memiliki struktur tatabahasa yang 
tidak bersahabat dengan pola pikir kita ditambah dalam 
bahasa Jepang hafalan huruf baru, mengapa tidak dengan 
bahasa Arab. Sama halnya dengan bahasa asing lainnya, 
menguasai bahasa Arab memerlukan kesabaran dan 
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keistiqamahan. Penulis berharap dengan ijin Allah SWT buku 
ini bisa menjadi alternatif untuk bisa memahami tatabahasa 
Arab dalam waktu yang relatif singkat. 

Pada bagian ini penulis ingin mengungkapkan rasa syukurnya 
kepada Allah SWT, sumber ide dan motivator utama dalam 
penulisan buku ini. Ucapan syukur juga kepada Allah SWT 
yang telah menganugerahkan qurrata a'yun, istri tercinta Ira 
Safitri, Fauzan N.M. Denira, dan Farhan N.H. Denira, yang 
telah merelakan waktu bersamanya tergadai demi 
terwujudnya buku ini. Terima kasih atas pengorbanan dan 
dukungan kalian. Ucapan terima kasih yang tulus dihaturkan 
kepada orang tua tercinta di Cimahi sebagai madrasah 
pertama dan utama bagi penulis. Tak lupa terima kasih 
kepada enek-inya dan para mamak-ante nya Fauzan dan Farhan 
di Pekanbaru atas bimbingan dan dukungannya. 

Penulis tidak pernah melupakan sumbangsih mereka yang 
telah mengenalkan bahasa Arab kepadanya, ustadz Yasa, kang 
Hartanto, ustadz Muslim di Bandung. JazaHumullah khair 
khairul jaza atas amal shalih mereka. Ucapan terima kasih 
ditujukan pula untuk para sahabat yang telah mengajarkan 
penulis arti persaudaraan di Bandung, Jakarta, Nagoya, 
Karlsruhe, dan Aachen. Semoga Allah SWT membalas 
kebajikan kalian dengan sebaik-baiknya balasan. The last but 
not least , ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung, baik secara moril maupun materil, dalam 
penerbitan buku ini. 

Terakhir, penulis mohon maaf atas segala kekurangan yang 
ada di buku ini dan berharap atas kritik konstruktif dari para 
pembaca untuk perbaikan buku ini di masa yang akan datang. 

Atas kesediaanya membaca buku ini dan dukungannya, 
penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya. 
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Aachen, Maret 2004/ Bochum, September 2004 
Deny Hamdani 
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BabI Pendahuluan 


1.1 SEJARAH BAHASA ARAB 


Bahasa Arab merupakan bahasa tertua di dunia yang masih 
dipakai secara luas dan bahkan menjadi bahasa resmi di dua 
puluh tiga negara Arab di Timur Tengah dan Afrika yang 
terbentang mulai dari Maroko di barat, Irak di timur, sampai 
Somalia dan Sudan di selatan. Bahasa Arab juga menjadi 
bahasa ibu bagi orang Arab Israel dan Palestina yang hidup di 
daerah pendudukan Tepi Barat dan Jalur Gaza. Pemakaian 
bahasa Arab semakin meluas ke belahan dunia lainnya, 
terutama Amerika Serikat dan Eropa, dengan terbentuknya 
komunitas Arab yang bermigrasi sejak akhir abad ke-19. Pada 
tahun 1995 diperkirakan terdapat sekitar 200 juta orang yang 
berbahasa Arab secara alami [Hole95]. Sejak 1 Januari 1974 
bahasa Arab menjadi bahasa resmi di lembaga Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. Sebagai bahasa Al-Quran bahasa Arab 
mendapatkan tempat terhormat di hati kaum Muslimin. Di 
beberapa negara muslim non-Arab bahasa Arab menjadi 
bahasa kedua atau ketiga. 


Bahasa Arab termasuk ke dalam kelompok bahasa semitis 
yang diyakini lahir di wilayah Timur Dekat (Syria, Palestina, 
Mesopotamia) pada 2500 S.M, yang masih tersisa bersama 
bahasa lainnya, seperti bahasa Hebrew (Yahudi) dan Aramaik. 
Sedangkan bahasa semitis lainnya, seperti Hebrew Kuno dan 
Akadian (Babilon dan Assiria), telah punah. Pada 328 S.M 
bangsa Arab Nabateans tercatat telah menulis bahasa Arab 
berdasarkan bukti tertulis tertua yang ditemukan di Nemara- 
Syria. Untuk bahasa tulisnya bahasa Arab menggunakan abjad 
bahasa Aramaik. Sayangnya, abjad Aramaik yang berjumlah 
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22 buah tidak bisa mewakili sepenuhnya abjad Arab yang 
berjumlah 28 buah. Urutan asli dari abjad Aramaik sebagai 
berikut (dari kiri ke kanan): 


Urutan abjad Arab yang kita pakai sekarang didasarkan pada 
kesamaan bentuk sebagai berikut 


£ V a (jja <j-a (jO J ^ C C C ^ 


Urutan abjad j dan * di atas kadang tertukar. Sementara itu, 
bangsa Arab di Afrika Utara menyusun abjadnya dengan 
urutan yang berbeda [Wright88] 

lS ^ J 6 L>* (3 ^ ii ii U 3 j f j J ^ 

Berdasarkan bentuk pemakaiannya, bahasa Arab terbagi ke 
dalam tiga jenis: Arab klasik, Arab modern, dan Arab 
percakapan. Arab klasik diyakini lahir pada abad ke-6 ketika 
Al-Quran diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw 
[HayNah93]. Struktur tatabahasanya tidak mengalami 
perubahan selama lebih dari 13 abad [HarSchim67] . 
Pembakuan tatabahasa Arab klasik sendiri baru dilakukan 
pada masa kekhalifahan Abasiyah pada abad ke-9 M yang 
dipelopori oleh para ulama bahasa Kufah dan Basrah di Irak 
yang mengacu sepenuhnya pada Al-Quran. Bahasa Arab 
tersebar luas mengikuti perkembangan Islam yang luar biasa 
pesatnya sejak abad ke-7 M. Oleh karena itu, tidak heran 
apabila berbagai bahasa di India Utara, Turki, Iran, Portugal, 
dan Spanyol memiliki segudang kosa kata serapan dari bahasa 
Arab. Keaslian dan popularitas bahasa Arab tetap terjaga 
sampai sekarang berkat adanya Al-Quran yang tidak akan 
pernah mengalami perubahan [Q.S. Al-Hijr 9]. 
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Arab modern mulai terkenal pada pertengahan abad ke-19. 
Bentuk ini biasanya dipakai pada acara bersifat resmi dan 
media massa, seperti surat kabar dan radio. Arab modern 
berbeda dari Arab klasik dalam ungkapan dan kosa kata. 
Namun perbedaan tersebut tidak berarti dibandingkan 
dengan perubahan yang dialami oleh bahasa Eropa dalam 
perkembangannya selama periode yang sama. Hal ini tidak 
lepas dari peran Al-Quran sebagai rujukan abadi bahasa Arab 
yang tidak pernah mengalami perubahan. 

Sementara itu, Arab percakapan memiliki struktur yang jauh 
lebih sederhana dan sangat menyimpang dari aturan baku 
Arab klasik karena pengaruh dialek wilayah di tiap negara 
Arab. Penyimpangan yang begitu besar menyebabkan dialek 
itu sendiri telah berubah menjadi bahasa tersendiri yang jauh 
dari keindahan bahasa Arab. Diantara sekian banyak dialek, 
dialek Mesir sangat dominan dalam bahasa keseharian di 
Timur Tengah mengingat letak geografis Mesir yang strategis 
di jantung dunia Arab. Mesir juga merupakan negara besar 
dilihat dari luas wilayah, kekayaan sejarah, kekuatan politik, 
dan jumlah penduduknya. Selain itu, Mesir sangat produktif 
dalam pembuatan film, lagu dan acara TV yang cukup 
populer di dunia Arab sehingga wajar kalau masyarakat Arab 
sangat mengenal dan terpengaruh dialek mesir [Wise78]. 

Beberapa negeri di sekitar jazirah Arab memiliki kemiripan 
dialek. Dialek Mesir mirip dengan dialek negeri-negeri di 
Mediterania Timur, seperti Libanon, Syiria, Palestina, 
Yordania, dan Sudan. Sementara itu, dialek negeri-negeri di 
Afrika Utara, yang terbentang mulai dari Maroko sampai 
Libia, memiliki kemiripan dengan dialek Arab Saudi dan 
negeri Teluk lainnya. Perbedaan utama dialek-dialek tersebut 
biasanya terletak pada ungkapan keseharian dan pelafalan 
abjad, seperti abjad £ \ja] dilafalkan di Mesir dengan [ga\. 
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1.2 NAHWU DAN SHARAF 


Ilmu nahwu dan sharaf merupakan dua cabang ilmu yang 
mendasari bahasa dan sastra Arab yang wajib dipelajari. 
Perannya dalam dunia ilmu pengetahuan sangat penting 
sehingga para ulama menggambarkannya dalam untaian 
kalimat: Sharaf adalah ibu segala ilmu dan nahwu adalah bapaknya , 
barangsiapa yang menguasainya, maka dia akan menguasai ilmu 
pengetahuan , barangsiapa yang tidak menguasainya, maka dia akan 
jatuh ke dalam tradisi buruk [Sabuni87]. 

Pada dasarnya ilmu nahwu (bahasa Inggris: syntax) membahas 
proses pembentukan kalimat dari berbagai jenis kata, 
sedangkan ilmu sharaf (bahasa Inggris: morphology) membahas 
proses pembentukan berbagai jenis kata yang diturunkan dari 
kata akarnya. 

1.3 ABJAD DAN TANDA PHONETIK 

Bahasa Arab memiliki 28 konsonan atau abjad (huruf hijaiyah) 
dan 6 tanda vokal (harakat) [Borg94]. Selain itu terdapat tanda 
non-vokal (sukun) yang menyebabkan abjad mati tanpa vokal. 
Berbeda dengan bahasa Indonesia, penulisan abjad dalam 
bahasa Arab dilakukan dari arah kanan ke kiri. Sebuah kata 
terbentuk dari sejumlah abjad yang ditulis secara berangkai 
berikut tanda vokalnya. 


ABJAD 

Tabel 1.1 memuat abjad berikut cara penulisannya 
berdasarkan posisinya dalam sebuah kata. Sebagian besar 
proses transliterasi (penulisan pelafalan abjad) didasarkan 
pada aturan yang dibakukan dalam Encyclopedia of Islam 
(Leiden, 1954). Yang menarik adalah pada masa lampau abjad 
digunakan juga untuk menuliskan angka karena setiap abjad 
memiliki arti angka tertentu [Wright88]. Angka 45 bisa 

dituliskan dengan 4* . Transliterasi pada kolom "lafal" pada 
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tabel 1.1 selanjutnya akan digunakan untuk menuliskan kata 
bahasa Arab menurut cara pengucapan kita. 

Abjad I [alif] sebagai abjad terakhir sebuah kata kadang ditulis 

dengan tanda 1 , contoh 'l£. Jenis alif ini dinamakan alif 
maqshura yang pada tulisan modern cukup dituliskan sebagai 
lS . Contoh: [Huda] (petunjuk) yang berasal dari . 

Ditinjau dari proses asimilasi atau luluhnya abjad pertama 
sebuah kata terhadap artikel <J [al], abjad bahasa Arab terbagi 
dalam dua kelompok, yakni kelompok huruf qamariyyah dan 
kelompok huruf syamsiy yah. 


contoh 

nama 

lafal 

abjad 

posisi abjad pada 
kata 

akhir tengah awal 

angka 

in 

alif 

a 

i 

i 

l 

1 

1 

• * * 

ha 

b 

* 

• 

J 

* 

J 

• 

2 

L .U.1 

ta 

t 

** 

•* 

♦* 

J 

** 

J 

400 

i in 

tsa 

ts 

i i 

** 

** 

J 

{♦ 

J 

500 

gM. 

jim 

i 


£ 

• 

• 

3 


ha 

h 

c 

e 



8 

* * * 

kha 

kh 

• 

c 

• 

e 

* 

• 

600 

J J J 

dal 

d 

J 

J 

J 

J 

4 

* * * 

J J J 

dzal 

dz 

* 

J 

* 

j 

* 

J 

* 

J 

700 

JJJ 

ra 

r 

J 

J 

J 

J 

200 

* * * 

JJJ 

za 

z 

* 

J 

* 

J 

* 

J 

* 

J 

7 

^JJJJULlUJ 

sin 

s 


O 3 

JUJ 

JUJ 

60 

(^JjJJUdJUj 

syin 

sy 

O 3 

** 

O 3 

JUJ 

JUJ 

300 


shad 

sh 

J- 3 

CK* 

— 

J^ 

90 


dlad 

dl 


O 3 

* 

* 

800 

.LkL 

tha 

th 

i 



Ja 

9 


dha 

dh 

Ja 

Ji 

Ja 


900 
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'ain 

/ 

t 

t 

JL 


70 

• * * 

ghin 

gh 

♦ 

& 

♦ 

t 

* 

JL 

♦ 

1000 

* ♦ * 

L 00$ 

fa 

f 

L_S 

L_S 

♦ 

.9 

* 

80 

** ♦♦♦* 

iju 

qaf 


** 

l9 

** 

l9 

♦♦ 

.9 

*♦ 

1 

100 

<il££ 

kaf 

k 

d 

<4 

£ 

£ 

20 

an 

lam 

l 

j 

J 

1 

1 

30 


mim 

m 



jQ 

mA 

40 

* * * 

nun 

n 

U 

u 

* 

J 

* 

J 

50 

JJJ 

waw 

w 

J 

J 

J 

J 

6 


Ha 

H 

0 

A. 

* 

A 

5 


ya 

y 

lS 

** 


J 

** 

J 

♦* 

10 


Tabel 1.1 Abjad bahasa Arab 

Abjad J [lam] pada artikel dibaca jelas apabila 

bergandengan dengan abjad yang termasuk kelompok huruf 

" £ 

qamariyyah yang terdiri atas ',y 

dan (j , misal: [al-quran]. Sedangkan, apabila 

partikel <J bertemu dengan abjad yang termasuk kelompok 
huruf syamsiy yah yang terdiri atas ^ 

j- 3 , lH 3 , , J dan u , maka J pada partikel akan luluh 

ke dalam abjad tersebut yang ditandai syaddah - , misal: 
[ar-rajul] dimana abjad l luluh menjadi r. 

HAMZA 

Abjad * [hamza] berasal dari I [Borg94]. Berdasarkan posisinya 
pada kata terdapat beberapa cara penulisan * , yakni 

1. Apabila terletak pada awal kata, * dituliskan di atas ' 

(bila I bervokal a atau u)\ » atau di bawah I (bervokal /): 

£ £ 

J , misal: [as/zg/zar] (lebih kecil), j^| [unshur] 

(tolonglah!), [i'lam] (ketahuilah!) 

2. Apabila terletak setelah abjad bervokal a, * dituliskan 

£ £ 

di atas > : > , misal: [ J [qara-a] (membaca). Apabila 


i ! *-.nP ». 
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terletak setelah abjad bervokal u, * dituliskan di atas j 
: j , misal: [bathu-a] (malas). Apabila terletak 

setelah abjad bervokal i, * dituliskan di atas lS : is, 

misal: Is J* [quri-a] (dibaca). Ketiga abjad tersebut 
disebut juga sebagai abjad penopang. 

3. Apabila terletak setelah vokal panjang atau abjad, * 
ditulis terpisah tanpa abjad penopangnya, misal: 
[Hawd-u] (udara), ^ 'A [badd-u] (permulaan) 

4. Pada kasus hamza washed atau * yang terletak pada 
partikel <J, apabila kata yang berpartikel tersebut 
terletak di awal kalimat, maka * dituliskan dan 

dilafalkan, misal: ... [al-quran ...] (Al-quran ...). 

Namun, apabila kata tersebut terletak di tengah, maka 

* tidak dituliskan, misal: ... u' ... [...l-quran ...]. 

5. Pada kasus hamza qath'i, misalkan pada kata depan, 

abjad * selalu ditulis dan dilafalkan, misal: [da] (ke, 

menuju) 

LAM ALIF 

Sebagaimana abjad * , abjad V [lam alif] tidak termasuk sebagai 
abjad. Meskipun demikian, kedua abjad tersebut bersama 28 
abjad lainnya selalu dituliskan dalam satu kelompok yang di 
kita terkenal sebagai huruf al-hijaiya. Abjad V merupakan 

gabungan dari dua abjad, yakni J dan I dan sering dianggap 
sebagai abjad ke-29. Penulisannya berdasarkan posisinya pada 
kata adalah sebagai berikut: di awal: V , di tengah dan di akhir: 
^ , misal: [la'ib] (pemain), ^ ^4 [bilad] (negara) 

TA MARBUTHAH 

Abjad S [ta marbutha] adalah gabungan dari dua abjad: [ta] 

dan & [Ha]. Apabila dibaca dengan vokalnya, maka ia 
dilafalkan [t], namun apabila dibaca tanpa vokal, biasanya 
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terletak di akhir kata, maka ia dilafalkan [H], misal: ^ j 
[daulatul islamiyyaH] (negara Islam) 

VOKAL 

Pada mulanya bahasa Arab tidak memiliki tanda untuk vokal 
pendek [Wright88], sedangkan untuk mewakili vokal panjang 
dan diftong (dua vokal bergandengan), digunakan abjad yang 

bunyinya berdekatan: ' untuk [a], l S untuk [i\ dan [ai], j untuk 
[u] dan [ au ]. 

Bahasa Arab memiliki enam buah vokal terdiri atas tiga vokal 
pendek: a (disebut fat-hah), i (kasrah), u ( dhammaH ) dan tiga 
vokal panjang: a (fat-hah thazvil), l (kasrah thawll) dan u 
(dhammaH thawll) , seperti yang tertera pada tabel 1.2. 

Selain itu, terdapat jenis vokal bantu untuk menyambung dua 
abjad yang beriringan. Biasanya vokal i yang sering 
digunakan, misal: ? C±iA\_ [hal-i l-bint] (Apakah itu anak 

perempuan?). Khusus untuk kata depan O* [min] yang 

menjadi vokal bantu adalah a, misal: [min-a l-bayti] 

(dari rumah) 


nama vokal 

lafal 

tanda 

contoh 

lafal 

fat-hah 

a 

— 

♦* 

[ta] 

Kasrah 

i 


♦* 

C_1 

[ti\ 

dhammaH 

u 

* 

*+ 

[tu] 

fat-hah thawll 

a 

r 


[sa] 

kasrah thawll 

l 

(S. 


N 

dhammaH thawll 

u 

> 

J 

> 

[su] 


Tabel 1.2 Vokal bahasa Arab 
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SUKUN 

0 

Abjad tidak bervokal ditandai oleh tanda sukun : - di atasnya, 
misal: u 4 [ibn] (anak laki-laki) 

TANWIN 

Tanda tanwin merupakan gabungan antara vokal dan abjad u 
[nun] yang ditandai oleh tanda vokal berganda yang terbagi 

atas: - [an] ( tanwin fat-hah), - [in] ( tanwin kasrah) dan - [un] 
(tanwin dhammaH). Contoh: 4^ [kitab un] (buku) 

MADD 

£ 

Apabila I mengikuti * : » , maka ia dituliskan dengan tanda 
madd berupa garis panjang di atas ' : I sebagai pengganti 
rangkaian dua ' . misal: u] J* [qur-an] (bacaan). Selain itu, madd 
menandai vokal panjang a dengan tanda: - atau u: 6 - di atas 
abjad atau dengan tanda l : i - di bawah abjad, misal: ^ 
[Hadza] (ini), A? [biHi] (dengannya) 

SYADDAH 

Apabila pada sebuah kata terdapat dua abjad, dimana yang 
tidak bervokal diikuti yang bervokal, maka sebagai gantinya 

sebuah abjad dibaca ganda dengan tanda syaddah : - di atasnya. 

Tanda ini bergabung dengan tanda vokalnya: fat-hah - , kasrah 

a & jj ^ o 

- , dan dhammaH - . Contoh: [syadda] (kuat) dari 

[sy ad-da] 

SINGKATAN 

Dalam bahasa Arab terdapat beberapa istilah yang sering 
muncul dalam bentuk singkatan. Singkatan tersebut ditandai 
oleh di atasnya 

^ ilc. ['alayhi 's-salam] semoga kedamaian 

atasnya! 

j M [salla 'llaHu 'alaiHi wa sallam] 
(salawat dan salam atasnya), diucapkan mengiringi 
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penyebutan nama Rasulullah Muhammad sebagai 
bentuk penghormatan 

j = Aic. A\\ j [radhiya '1-laHu 'anHu] (semoga Allah 
meridhainya), diucapkan untuk menghormati sahabat 
Nabi 

j = Ju\ j [rahimaHu 'llaHu] semoga Allah 
merahmatinya 

= 6 [Hd akhirihl] dan seterusnya 

= [ila HaHuna] kutipan sampai sini 

*** 

= [haddatsani] dia melaporkan ke say a 

£ 

= ^ [akhbarana] dia mengabarkan ke saya 



PELAFALAN 

Sebuah kata bahasa Arab memiliki dua bentuk pelafalan 
untuk kata yang terletak diakhir kalimat: bentuk panjang 
(context form) dan bentuk pendek (pause form) [FergAni60]. 
Bentuk panjang merupakan bentuk yang semua abjad dan 
vokalnya termasuk vokal akhirnya dilafalkan, sedangkan 
bentuk pendek diambil dari bentuk panjang yang vokal 
akhirnya tidak dilafalkan dengan cara membuang vokal akhir 

atau tanwin, misal: [ad-darsu] dilafalkan dengan [ ad-dars ], 

J j* [duwalin] dengan [duwal] . Selain itu bentuk pendek ini 
terdapat pada pelafalan S menjadi [H], misal: * [katslra tin] 
dilafalkan dengan [katsiraH]. 


Dalam proses pembentukan kata berikut pelafalannya 
terdapat tiga aturan umum yang perlu diperhatikan [BorgOO] . 
1. Bahasa Arab tidak mengenal kata yang diawali oleh 
dua abjad sehingga diperlukan penambahan alif di 
awal kata. 

■ Kata serapan dari bahasa asing yang diawali 

dengan dua abjad, misal: 44^] [asbanya] 

( Sp anyol) 

■ Kata perintah yang penghilangan imbuhan pada 
bentuk kini-nya menghasilkan dua abjad, misal: 
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i [yaktub] dihilangkan imbuhan menjadi 4-^ 

£ 

[fctwfr] ditambahkan I menjadi 4^] [utob] 

2 Bahasa Arab tidak mengenal tiga abjad yang 
bergandengan. Apabila penggabungan dua kata 
menghasilkan tiga abjad bergandengan, maka abjad 

pertama dibubuhi vokal pendek, biasanya i, misal: ^ 

[qad] dan [iktamala] menjadi & [cjadi ktamala] 

3 Abjad yang bervokal panjang diucapkan pendek 

apabila digabungkan dengan kata lain, misal: ^ [/?] 

dan [al-baytu] menjadi ^ \fi_ 'l-bayti ] 

4 Pengecualian: Apabila setelah abjad bervokal panjang 
tersebut terdapat abjad ganda (ber -tasydid), maka 
abjad tersebut diucapkan lebih panjang lagi, misal: 

[al-haacjCjaH] 


Selain itu, terdapat penggolongan abjad Arab berdasarkan 
organ tempat keluarnya abjad [Wright88]: 

1. Hurufbibir: j 

» * 

2. Huruf antara ujung lidah dan gigi atas: ^ ^ 

3. Huruf antara hampir ujung lidah dan langit-langit 

depan mulut): j lH 3 

4. Huruf ujung lidah: j Jj 

5. Huruf ujung lidah dan gusi atas: £ 

6. Huruf ujung lidah dan batas gigi dan gusi atas: ^ ^ 

7. Huruf sekitar tekak: ci ^ 

* £ 

8. Huruf tenggorokon: 6 £ C C ' 

9. Huruf lembut/lemah: j' 

Untuk lebih jelasnya, tempat keluarnya abjad ( makharij al- 
huruf) bisa dilihat pada gambar 1. 
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Eenggorokan 
U 


Gbr. 1 Tempat asal abjad 


1.4 KANDUNGAN BUKU 

Pada prinsipnya, kemahiran dalam berbahasa asing didasari 
oleh kemampuan dalam mengidentifikasi kata yang 
karakteristiknya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
gender (jenis kelamin), kuantitas, dan waktu, ditambah 
dengan kemampuan menyusun setiap kata dalam kalimat. 
Atas dasar pemahaman tersebut, penulis memakai pendekatan 
analitis dalam menguraikan teori dasar tatabahasa Arab dalam 
buku yang mengambil judul 'Fundamental Tatabahasa Arab' 
ini. 


Penulis membagi buku ini ke dalam sembilan bab yang secara 
singkat bisa diuraikan sebagai berikut: 

Bab 1 memberikan uraian singkat tentang sejarah bahasa 
Arab, ilmu Nahwu dan Sharaf sebagai ilmu dasar bahasa 
Arab, dan pengenalan abjad dan tanda baca dan ucapan. 

Bab 2 memperkenalkan gagasan yang sangat mendasar dalam 
tatabahasa Arab, yakni sistem akar, sebuah metoda yang 
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sangat membantu dalam memahami struktur bahasa Arab 
yang sekilas sangat rumit. 

Bab 3 mengupas seluk-beluk kalimat berikut pola 
pembentukannya yang melibatkan berbagai jenis kata 
Bab 4 dan 5 menguraikan karakteristik kata benda dan kata 
sifat dan segalah hal yang berkaitan dengannya yang meliputi 
gender, bentuk dan sejenisnya. Kedua jenis kata ini memiliki 
hubungan yang sangat erat dan sering muncul bergandengan 
dalam kalimat. 

Bab 6 membahas karakteristik dan prilaku kata kerja yang 
bisa dianggap sebagai bagian paling rumit dalam pembahasan 
tatabahasa Arab. Adanya sis tern akar sangat membantu untuk 
memahami prilaku rumit kata kerja. 

Bab 7 menguraikan berbagai jenis partikel sebagai kata bantu 
yang sangat mempengaruhi prilaku berbagai jenis kata dalam 
kalimat, seperti perubahan vokal akhir kata. Partikel juga 
berperan sebagai penghubung antar kata atau antar kalimat. 

Bab 8 membahas kata bilangan yang ternyata memiliki 
aturan penulisan yang cukup rumit. Karenanya penulis 
mengkhususkan bab ini untuk menguraikannya. 

Bab 9 yang terakhir tapi tidak kalah penting, yakni mashdar , 
kata yang menjadi sumber yang melahirkan berbagai kata 
turunan. 

Apabila pembaca telah mampu memahami sifat pembentukan 
kata dan kalimat, maka insya AlldH pembaca akan mampu 
memahami kandungan Al-Quran dan literatur dalam bahasa 
Arab dengan mudah. 
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Bab 2 Sistem Akar 


Kunci utama untuk memahami struktur tatabahasa Arab 
terletak pada sistem akar [Wightwick98]. Pada dasarnya, 
sistem akar ini merupakan sebuah metode pendekatan dalam 
memahami ilmu sharaf. Dengan sistem ini sebuah kata bisa 
diuraikan sedemikian rupa sehingga diperoleh kata akarnya 
dan pola pembentukannya. Kata akar adalah kata kerja bentuk 
waktu lampau untuk dia laki-laki. Kata akar dikenal juga 
sebagai kata kerja bentuk kamus karena kedudukannya 
sebagai kata kerja dasar yang dijadikan acuan dalam 
pencarian kata di kebanyakan kamus bahasa Arab. Untuk 
memahami sistem akar, kita coba menguraikan beberapa kata 
Arab berikut. 


[kataba] 

[yaktubu] 

[kdtib] 

[kitdb] 

l. n<U [maktab] 


dia laki-laki telah menulis 

dia laki-laki sedang menulis 

penulis 

buku 

kantor 


Apabila kita perhatikan secara teliti kata-kata di atas, terlihat 
bahwa kata-kata tersebut memiliki tiga abjad yang sama, 

yakni ^ , Cj , dan s- 1 . Apabila ketiga abjad akar dirangkai, 
maka kita memperoleh sebuah kata akar dari semua kata di 
atas, yakni 4-^ [kataba]. Berikut ini kita bisa melihat lebih jelas 
urutan abjad tersebut: abjad & sebagai abjad pertama, disusul 
abjad dan terakhir abjad 
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♦ 


abjad akar 3 s- 5 


abjad akar 1 ^ 


abjad akar 2 


Kata akar memiliki makna menulis. Dengan demikian, 
semua kata yang mengandung kata akar tersebut memiliki 

makna dasar menulis. Sebagai contoh, [maktab] (kantor) 

berasal dari [kataba] yang ditambahkan imbuhan ? di awal 
yang memberi arti temyat melakukan sesuatu, dalam hal ini 
menulis. 


Sebagian besar kata Arab memiliki tiga abjad akar 
sebagaimana contoh di atas. Tatabahasa Arab banyak 
membahas pola pembentukan kata dengan tiga abjad akar. 
Dalam pola tersebut kita menambahkan imbuhan pada ketiga 
abjad akar. Dalam bahasa Indonesia penambahan imbuhan 
banyak terjadi di awal dan akhir kata, sedangkan dalam 
bahasa Arab penambahan imbuhan bisa juga dilakukan di 
tengah kata akar, misal: [kitab] (buku) 


imbuhan » 




abjad akar 3 s- 5 



abjad akar 2 


CstSlIU 
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Para ahli tatabahasa Arab menggunakan pola lU* [ fa' ala] 
untuk kata akar berabjad tiga. Apabila kita memasukkan kata 

akar [kataba] ke dalam pola cl*- 3 [fa ala], maka abjad ^ 

♦ 

menempati posisi ^ , abjad di posisi £, dan abjad S- 1 di 
posisi J . Kata-kata lainnya seperti < 0^ [maktab] (kantor) 
memiliki pola [mafal] atau [kitab] berpola J Ai [fi'ala], 

[kutub] berpola J* 3 [fu'ul]. 

Kemampuan mengidentifikasi kata akar ini menjadi syarat 
mutlak bagi kita untuk bisa memanfaatkan kamus Arab secara 
maksimal. Sebagian besar jenis kamus memakai sistem 
berbasis kata akar yang berarti semua kata yang berabjad akar 
sama digabungkan menjadi satu kelompok yang diawali oleh 
kata akarnya. Pada deretan pertama kelompok tersebut, 
sebagai contoh [kataba], kita akan menemui baris berikut 
ini pada kamus 

kataba u (katb, kitba, kitdba) ( ,4^ ,4^ ) - 


Kata [kataba] adalah kata akar yang berarti dia laki-laki 
telah menulis, u adalah vokal untuk abjad akar kedua ^ pada 

kata kerja bentuk kininya [yaktubu] , sedangkan kata-kata 
dalam kurung adalah bentuk mashdar- nya (bahasa Inggris: 
gerund atau infinitif) yang akan diuraikan pada bagian ter akhir 
buku ini. Setelah baris di atas akan tersusun di bawahnya, baik 
kata kerja turunannya maupun jenis kata lainnya hasil 
pembentukan dari kata akar tersebut. 


Contoh lain, kata akar [darasa] (mempelajari) 


[darasa] 

[darrasa] 

[darasa] 

[tadarasa] 
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L 

[dars] 

jam belajar 


[dirasaH] 

kuliah 


[dirasiy] 

yang berkenaan dengan kuliah 


[darras] 

pelajar yang raj in 

♦* 

[madrasaH] 

sekolah 


[madrasiy] 

yang berkenaan dengan sekolah 


[tadrls] 

pekerjaan mengajar 


[mudarris] 

pengajar 


Pada contoh di atas kita memiliki sejumlah kata dengan 
berbagai jenis (kata benda: [dars\, kata sifat: 

[dirasiy]) dan berbagai makna (kata kerja: [ darraso ] , 

[ddrasa] , [todarasa]) . Semuanya diturunkan dari kata 

akar [darasa] . Pembahasan mengenai proses 

pembentukan kata ini merupakan bagian terpenting dalam 
ilmu sharaf. 

Sebenarnya sistem akar ini merupakan sebuah aturan umum 
dalam berbagai bahasa di dunia, termasuk bahasa Indonesia. 
Sebagai contoh, kita bisa mengambil beberapa kata berikut ini: 
menulis, tertulis, tulisan dan penulis. Menurut tatabahasa 
Indonesia, kata-kata tersebut berasal dari sebuah kata dasar, 
yakni tulis yang diberi imbuhan me -, ter-, -an, dan pe-. 
Imbuhan-imbuhan tersebut berperan sebagai pola pembentuk 
kata akar tulis menjadi kata kerja menulis, kata sifat tertulis, dan 
kata benda tulisan, penulis. Dari contoh tersebut terlihat bahwa 
kata akar dan pola pembentuknya dalam bahasa Arab bisa 
disamakan dengan kata dasar dan imbuhannya dalam bahasa 
Indonesia. Jadi, sebenarnya sistem akar bukan merupakan hal 
yang baru bagi kita. 
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Bab 3 Kalimat 


3.1 POLA KALIMAT 

Sebuah kalimat terbentuk dari serangkaian kata yang setiap 
kata menempati jabatan tertentu dan tersusun menurut pola 
tertentu. Sebuah kalimat dianggap sempurna bila memiliki 
sedikitnya dua kata yang menempati jabatan subyek dan 
predikat. Posisi subyek selalu ditempati oleh kata benda, 
sedangkan predikat bisa ditempati oleh berbagai jenis kata, 
seperti kata benda, kata kerja atau kata sifat. Dilihat dari 
susunannya terdapat dua jenis pola kalimat, yakni pola 
kalimat baku dan pola kalimat tidak baku yang penjelasannya 
diuraikan pada bagian berikut. 

3.1.1 KALIMAT BAKU 


Dalam bahasa Indonesia kita mengenai pola kalimat baku S-P- 
O-K ( Subyek - Predikat - Obyek - Keterangan ), sedangkan bahasa 
Arab mengenai dua jenis pola kalimat baku, yakni kalimat 
verbal dengan pola P-S-O-K dan kalimat nominal dengan pola 
S-P-O-K [Wightwick98, Anwar89a]. 

KALIMAT VERBAL 

Kalimat verbal (jumlaH fi'liyyaH) atau dikenal juga sebagai 
pola [fi'il-fa'il] (predikat-subyek) selalu diawali oleh 

predikat berupa kata kerja ( fi'il ) yang diikuti oleh subyek 
(fail), dan kata-kata lainnya. Susunan ini bisa digunakan 
untuk mengungkapkan pernyataan atau pertanyaan yang 
dibedakan dari konteks kalimat atau intonasi kalimat dalam 
percakapan. 

Contoh: 



Pustaka Denira 


28 


I t n E 


Fundamental Tatabahasa Arab 


■ 42 j \jaa zaidun] Zaid telah datang 

■ 40 \jaa zaidun?] Apakah Zaid telah datang ? 

Dalam pola kalimat ini, kata kerja selalu berbentuk tunggal 
(mufrad) apabila subyeknya memiliki bentuk jamak yang 
berarturan [lihat subbab 4.6]. Namun, bentuknya berubah 
sesuai dengan jenis kelamin subyeknya [lihat subbab 4.5]. 
Pada contoh berikut kata kerja A [ qara-a ] memiliki bentuk 
tunggal laki-laki dan tidak berubah meski bentuk subyek 

berubah (tunggal: menjadi jamak beraturan: ). 

Contoh: 

■ <j! Jal\ \_Js \ qara-g muslimun al-qurana] Seorang 

muslim telah membaca Al-Quran 

■ o' \ qara-a muslimun al-qurana ] Beberapa 
muslim telah membaca Al-Quran 

Apabila subyeknya berbentuk jamak tidak beraturan (bentuk 
pecah), maka kata kerja tetap berbentuk tunggal, tetapi jenis 
kelaminnya berlawanan dengan subyek [Nadwi92]. Misal, 
subyek bentuk jamak pecah laki-laki memiliki kata kerja bentuk 
tunggal perempuan. 

Contoh: 

■ b [ gala niswatun] (Para perempuan telah 

berkata), subyek jamak perempuan, tapi kata kerja 
berbentuk tunggal laki-laki 

■ 4-^ jC'V! \ qdlat al-arabu amanna ] (Para lelaki Badui 

telah berkata) , subyek jamak laki-laki, tapi kata kerja 
berbentuk tunggal perempuan 

Secara lengkap susunan kalimat verbal terdiri atas predikat (P) 
berupa kata kerja - subyek (S) - obyek penyerta (Opy) - obyek 
penderita (Opd) - keterangan tempat (Kt) - keterangan waktu (Kw) 
- keterangan alasan (Ka). 

Contoh: 
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■ ^ J jll jll I J [arra ar-rajulu al-walada 

filmafi hadlqatl ams] Laki-laki tersebut memperlihatkan 
film kepada anak laki-laki di kebun kemarin 


KALIMAT NOMINAL 

Kalimat nominal (jumlaH ismiyyaH) digunakan untuk 
mengungkapkan suatu kondisi yang diinginkan atau telah 
terjadi. Pola kalimat ini memiliki susunan subyek (mubtada) 

yang diikuti oleh predikat (khabar) sehingga dikenal juga 

£ 

sebagai pola [mubtada-khabar] 

Contoh: 

■ ciiiA j \fdthimatun dzaHabat] Fatimah telah pergi 

Pada pola ini predikat bisa merupakan berbagai jenis kata, 
tidak hanya kata kerja. Selain itu, bentuk predikat harus selalu 
sesuai dengan bentuk subyeknya, misalnya apabila subyeknya 
berbentuk jamak laki-laki, maka predikatnya berbentuk jamak 
laki-laki pula. 

Contoh: 

. £ # 

■ \ jij [muhammadun yaqra-u al-kitaba] 

Muhammad sedang membaca buku 

■ jjj jij [al-muslimun yaqra-una al-kutuba] 

Kaum muslimin sedang membaca buku-buku 

Untuk memperkuat pernyataan, biasanya ditambahkan 

partikel u! [inna] di depan subyek atau bisa juga imbuhan J 
pada predikat kata sifat yang menyiratkan arti kesungguhan. 
Contoh: 

■ j) \ jnna al-mu'allima lajamilun] 
Sesungguhnya pengajar itu benar-benar tampan 


Karakteristik lainnya, kalimat nominal bisa didahului oleh 
partikel lainnya, seperti [kana] dan kelompoknya, u! [inna] 
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dan kelompoknya serta u ^ [dlanna] dan kelompoknya, 
dengan aturan pemakaian sebagai berikut. 

A. Apabila kalimat diawali oleh partikel [kdna] dan 
kelompoknya, maka vokal terakhir subyek dan 
predikatnya yang bukan kata kerja adalah u dan a secara 
berturut-turut. Kelompok partikel ini sebenarnya tidak 
memiliki arti tertentu tetapi sering dipakai untuk 
memberikan penekanan adanya suatu kejadian atau 
keadaan. 

Contoh: 

■ [kana ar-rijalu aqwiyyatan] Adalah para 

lelaki itu kuat 



[kana] 


[mabarih] 


[ashbaha] 


[shara] 

ciAj 

* 

[bata] 


[mazala] 


[dlalla] 


[laysa] 


[mafatia] 


[amsa] 


[adl-ha] 


[madama] 


Tabel 3.1 Kelompok 

B. Apabila kalimat diawali oleh partikel u) [ inna ] dan 
kelompoknya, maka vokal terakhir subyek dan 
predikatnya yang bukan kata kerja selalu a dan u secara 

berturut-turut (kebalikan dari kelompok u^). Partikel- 
partikel pada kelompok ini memiliki arti tertentu. 

Contoh: 

■ ^ a! [inna allaha 'alimun haklmun] 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha 
Bijaksana 

j) [inna] sungguh ciiJ [laita] seandainya 

£ . . 

(j\ [anna] sungguh lW [la alia] semoga 

£ . 

(jl£ [ka anna] seolah-olah [lakinna] tetapi 
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Tabel 3.2 Kelompok u) 

C. Apabila kalimat diawali oleh partikel Cy^ [dlanna] dan 
kelompoknya, maka vokal terakhir baik pada subyek 
maupun predikatnya yang bukan kata kerja berupa a. 
Partikel pada kelompok kata ini juga memiliki arti 
tertentu. 


Contoh: 

■ (jUaia Ijj j [ dlanantu zaidan munthaliqan] Saya 

telah menyangka Zaid yang berjalan 


Cy^ 

[dlanna] menyangka 

< U 

• 

[hasiba] 

menyangka 

yj 

[zaama] menyangka 


[ra-a] yakin 

JU. 

[khala] menyangka 

dr-- 

['alima] yakin 


[wajada] meyakinkan 


[j sami a ] 

mendengar 


Tabel 3.3 Kelompok Cy^ 


KELOMPOK 

Kelompok merupakan sebuah kelompok partikel yang 

memberikan nuansa tertentu kepada kalimat [Kharma83], 
yakni: 

1. penolakan: [laisa] bukan 

Contoh: 

■ [ laisa al-baytu] bukan rumah 

2. perubahan: [shara] menjadi 

Contoh: 

■ [ shara 'aliyyun mu'alliman] Ali telah 
menjadi pengajar 

& 
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3. masa lampau: [kana], [dlalla], [ashbaha], 

[adl-ha], [amsa\, [bata] 

Contoh: 

■ I \ ashbaha 'aliyyun qadiran 

'ala al-masyi ] Ali telah mampu berjalan 

4. kesinambungan: J jba [maza/a], [mabariha], 

[mafati'a], [maddma] 

Contoh: 

■ ^ ja J Jj [ zfl/g 'aliyyun 

rakiban farasaHu mundzu shabdhi ams] Ali masih 
menunggang kudanya selama pagi kemarin 

Selain itu, partikel bisa diterapkan untuk menentukan 
rentang waktu suatu aktivitas seperti yang dipaparkan pada 
bagian 6.2.3. 

3.1.2 KALIMAT TIDAK BAKU 

Selain pola kalimat baku di atas, terdapat pula pola kalimat 
tidak baku yang ditandai oleh pengambilalihan posisi 
ter depan yang biasanya ditempati oleh subyek oleh jabatan 
kalimat lain untuk mendapatkan penekanan [Sabuni87]. Pola 
kalimat ini sering dijumpai dalam pembentukan frase atau 
kata majemuk. 

Apabila obyek mendapat penekanan, maka kita 
menempatkannya pada posisi terdepan sehingga susunannya 
berubah menjadi O-P-S ( Obyek - Predikat - Subyek). 

Contoh: 

■ aIL* j!) \ ar-risdlatu katabaHa al-mu'allimu] ( Surat 
itu pengajar yang menulisnya) 

■ \ ar-risdlatu katabaHa al-mu'allimu n\ 
( Surat itu para pengajar yang menulis nya ) 
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Dengan memakai pola ini, kata kedua dalam sebuah frase bisa 
berkedudukan sebagai subyek. Pada contoh berikut kata 

^ j-id! [al-madrasatu] (pengajar sekolah) adalah kata kedua 

pada frase^J^l [mu'allimu al-madrasati] (pengajar 

sekolah) 

Contoh: 

■ aJLoj jl! [kataba mu'allimu al-madrasati ar- 

risalata] (Pengajar sebuah sekolah telah menulis surat) 

menjadi \ al-madrasatu kataba 

mu'alimuHd ar-risdlata] (Sebuah sekolah yang 
pengajarnya telah menulis surat) 

Pola kalimat tidak baku lainnya adalah penggantian predikat 
oleh mashdar [lihat bab 9] dengan pola berikut: ^ [qama] + 

subyek + A [ bi ] + mashdar yang bermakna melaksanakan 
pekerjaan yang tersebut dalam mashdar. 

Contoh: 

■ <11^ j5t ^k^l! \ gdma al-mu'allimu bi kitabati ar- 

risdlati\ Pengajar tersebut telah menulis surat 

Pola kalimat tidak baku lainnya berupa Pedikat - Obyek - 
Subyek yang jarang digunakan. 

3.2 KALIMAT PASIF 

Selain pola kalimat aktif di atas, terdapat pola kalimat pasif 

yang memiliki kata kerja pasif dengan pola J*- 3 \fu'ila\ dan 
biasanya digunakan untuk menekankan obyek. 

Contoh: 

■ aM^ j\\ \ kutibat ar-risalatu] Surat itu telah ditulis 

Apabila pelaku pada kalimat pasif disebutkan, maka di depan 

pelaku ditempatkan preposisi l>* [ram] (oleh). 

Contoh: 
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■ qa VLm jll cii [kutibat ar-risalatu min al-mu'allimi ] 
(Surat itu telah ditulis oleh pengajar) 

Apabila sebuah kalimat aktif memiliki dua obyek, maka pada 
bentuk pasifnya obyek penyerta menempati posisi subyek, 
sedangkan posisi obyek penderitanya tidak berubah. 

Contoh: 

■ Kalimat aktif: ^1*^11 Ikjj \ g'tha al- 

mu'allimu (S) ath-thaliba (Opy) ar-risalata (Opd)] 
(Pengajar telah memberikan surat kepada murid) 
memiliki kalimat pasif : 

<11^ jll [u'thiya ath-thalibu (S) ar-risalata 

(Opd)] (Kepada murid diberikan surat) 


3.3 ANAK KALIMAT 

Anak kalimat merupakan kalimat nominal yang mempunyai 
kata kerja berbentuk subjungtif (lihat subbab 6.5.1) dan 

didahului oleh beberapa partikel berikut [Sabuni87].: 

£ 

1. cjt [anna]: mengandung pernyataan atau pendapat, 
biasanya diawali oleh ungkapan berikut: 

• [min al-ma'lum] sebagaimana diketahui 

Cy* [min al-jadidi bi dzikri] perlu 

disebutkan 

• ^ V [la syakka ] tidak diragukan 

• A ^ [la budda] adalah pasti, harus 
Contoh: 

? . . 

. ^ j^\ (J j* [min al-ma'rufi anna al- 

asyjara la tufakkiru] (Seperti yang diketahui, bahwa 
pohon-pohon itu tidak berfikir) 
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■ jl dLi V [la syakka anna al-mu'allima 
jamilun] (Tidak diragukan, bahwa pengajar itu 
tampan) 

2 u' [an]: mengandung harapan atau rencana, didahului 
oleh kata kerja bantu berikut 

4-^ j [wajaba ' ala] harus 

• atau J [yanbagl li atau 'ala] harus 

• at J [arada] , J [raghiba] ingin 

• [istathaa ] , [qadara] mampu 

• [amkana] mampu, mungkin 

• J [hawala] mencoba 
Contoh: 

■ AlLui jll jl z\ J [arada al-mu'allimu an 

yaktuba ar-risalata] Pengajar ingin menulis surat 

■ <1 Loj jll jl C5 lull ^ dll [yanbaghl lakafi al- 
baitl an taktuba ar-risalata] Anda harus di rumah 
untuk menulis surat 

■ cjt ^ (J Ujlc’ ['alaina an naqrau al-Qurana] 
Kami harus membaca Al-Quran 

3 J [li] , [kay] , [likay] , [hatta]: mengandung 
makna tujuan, yang biasanya didahului oleh kalimat 
sempurna. 

Contoh: 

■ aJLoj jll flxjA\ l-iAj [dzaHaba al-mu'allimu 

liyaktuba ar-risalata] Pengajar telah pergi untuk 
menulis surat 

■ cP' ^ ^ [ana Huna hatta ash-shadlql ati] 

Saya di sini sampai teman saya datang 


Pola d [an] + subjungtif dan pola J [li] + subjungtif di atas 
bisa digantikan oleh mashdar. 

Contoh: 

■ VL* jll fl*ll z\ J [arada al-mu'allimu kitabata ar- 

risdlati] Pengajar ingin menulis surat 
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■ ZJLja jll aJCSI ^1x^1! [dzaHaba al-mu'allimu likitabati 

ar-risalati ] Pengajar telah pergi untuk menulis surat 

Dilihat dari tinjauan waktu terdapat tiga jenis anak kalimat 
yang mengandung makna berikut: 

1. setelah 

• u' ^ [ba'da an], ^ [ba'da ma], cl)' [mundzu an] 
Contoh: 

■ A\ A * j yl ^ [kataba al-mu'allimu 

ba'da an washala ila al-bayti] Pengajar telah menulis 
setelah datang ke rumah 

2. sebelum 

• cl)' A [qabla an], A^ [hatta] (sehingga) 

Contoh: 

[kataba al-mu'allimu 
qabla an yadzHaba ila al-baiti] Pengajar telah 
menulis sebelum pergi ke rumah 

3. bersamaan 

• [hina], [hinamd], ['indama], ^ [lamma] 

(ketika), [kullama] (setiap), [ma dama] 

(selama), [thalama] (sesering), W 9 [fima], 

[baynama] (sementara) 

Contoh: 

■ A^ cl y* [ ma dama as-sujunu 

aktsara 'adadan min ath-thulaqaa] Sementara itu 
yang dipenjara lebih banyak dari yang dibebaskan 

■ A V indama qultu laHa] Pada saat saya 

berbicara kepadanya 

■ A [atal'abu baynama 

falisthinufi ihtilal ?] Apakah kamu bermain 
sementara Palestina masih dalam penjajahan? 

3.4 KALIMAT RELATIF 


CstSlIU 
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Kalimat relatif merupakan kalimat sempurna yang 
menjelaskan sebuah kata benda. Apabila kata bendanya 

tertentu (ditandai dengan partikel J'), maka sebagai kata 
penghubung ( ism al-maushul) antara kata benda dengan 

kalimat relatifnya digunakan klausa relatif l£-^' [alladzi] 
(bahasa Indonesia: yang) yang mengalami perubahan bentuk 
atau konyugasi. 


bentuk 

laki-laki 

perempuan 

tunggal 

c5^' [alladzi] 

A [allati] 

dual * 

cl)'^' [alladzani] 

cj^! [allatani] 

jamak 

CtiA [alladzina] 

[allati] 


Tabel 3.4 Kelompok klausa relatif 
*) Bentuk dual dibahas pada subbab 4.7 
Contoh kalimat: 

■ (joj j.idl j^a ^111 J A [al-waladu alladzi dharaba al- 
mudarrisa] Anak laki-laki itu yang memukul guru 

■ <joi j-idl Lgjjj ^ A [al-waladu alladzi dharabaHu al- 

mudarrisu] Anak laki-laki itu yang seorang guru 
memukulnya 

Perbedaan kedua kalimat di atas terletak pada posisi kata 

benda [al-waladu] pada. Pada kalimat pertama A [al- 
waladu] berkedudukan sebagai subyek pada kalimat relatifnya, 

sedangkan pada kalimat kedua ^ A [al-waladu] berkedudukan 
sebagai obyek penderita. 

Kata benda tak tentu tidak memiliki kata penghubung. Dia 
bergandengan langsung dengan kalimat relatifnya. Tipe ini 
lebih sering muncul dalam keseharian [Funk99] 

Contoh: 
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Wy J ^ [HadziHi mu'allimatun raytuHa 

ams] Ini adalah guru perempuan yang saya telah 
melihat nya kemarin 

j-i* ja [Hunna tilmidzatu 

masygulatun jiddan fi madrasatiHinna] Mereka para 
murid perempuan yang sibuk sekali di sekolahnya 

C ^ [qdbaltu al-mudira al- 


musafir ghadan ila al-khariji] Saya telah menemui 
direktur yang berangkat besok ke luar negeri 
qa Luja C±£Lj* [sakanat al- 

muHandisatu fi baiti qariban min ma'maliHa ] Insinyur 
perempuan tinggal di rumah yang dekat dari tempat 
kerjanya 

IaaI j JU cJL* j <Lj ijl [al-ukhtu ar salat 

risalata fiHa mal ila zvalidiHa] Saudara perempuan telah 
mengirimkan sebuah surat yang di dalam nya ada 
uang kepada anak laki-lakinya. 

S-iiJ jl iA [Hadza syaiun lathifun 


arsalatHu li as-sayyidatu fa-timah] Ini adalah sesuatu 
yang indah yang tuan Fatimah telah mengirimkan nya 
kepadaku 

l>* ^ ^ [Zz sayyarati sa-akhudzuHa min 

walidi] Mobil saya yang saya akan mengambil nya dari 
anak laki-laki saya 

j*l£] jA [Huwa rajulun isytaHar bi 
miHnatiHifi l-madinati] Dia adalah seorang laki-laki 
yang terkenal dengan pekerjaa nya di kota 


lyf maktabi 

isti'lamati ma'mal kabir yuntiju ajHizati tilifiziyyun] Di 
kantor penerangan sebuah pabrik besar yang 
memproduksi televisi 

I jj*\ (j* [fcana 


walidu al-mu'allimi ta'allamu 'anHu al-katsiru min umuri 
al-iqtishadi ] Seorang anak dari pengajar itu telah 
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mempelajari dari nya (pengajar) banyak masalah 
ekonomi 

■ ' [man kataba Hadza al- 

kitaba akhtha khatha kabiran] Yang telah menulis buku 
ini telah melakukan kesalahan yang besar 

Selain itu, kita bisa memakai kata ^ [ma] (sesuatu) atau 0* 
[man] (siapa) sebagai pengganti subyek atau obyek. 

Contoh: 

£ 

■ l_jj£ U di}! j [raytu ma kataba] Saya telah melihat apa 

yang ditulis 

£ 

■ o* ^ j [raytu man kataba] Saya telah melihat siapa 
yang menulis 

Cara lain yang banyak digunakan untuk menjelaskan kata 
benda adalah dengan memakai partisif aktif (pola: [fail]) 

atau pasif (pola: [muf al]) 

Contoh: 

• VL* j\\ cjjli li [al-mu'allimu al-katibu ar-risalata] 

Pengajar itu penulis surat itu 
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Bab 4 Kata Benda 


Kata benda (ism) adalah kata yang menunjukkan arti benda, 
baik yang bersifat nyata (berbentuk), misal: rumah, maupun 
tidak nyata, misal: kebaikan. Bentuk kata benda tidak berubah 
terhadap waktu. Dalam bahasa Arab kata benda memiliki dua 

jenis kelamin (gender), yakni: laki-laki, misal: 4-^ [ kitab ] 
(buku) dan perempuan, misal: [ syams ] (matahari). 

4.1 KARAKTERISTIK 

Sebuah kata digolongkan ke dalam kata benda apabila kata 
tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut [Wightwick98]: 

1. kata benda tentu diawali dengan artikel , sedangkan 
kata benda tak tentu diakhiri dengan tanda tanwin 
sebagai vokal akhir. Sebagai pembanding, dalam 

bahasa Inggris artikel sama dengan artikel the, 
sedangkan tanwin sama dengan artikel a atau an. 
Sebuah kata benda tidak boleh memiliki keduanya 
sekaligus. 

Contoh: 

■ kata benda tentu: 4 » ^ > j | [d-jamiatu] ( the 
university) / universitas; kata benda tak tentu: 

[ jami'at un ] (a university) 

■ kata benda tentu: [d-khairu] ( the virtue ) / 

kebajikan; kata benda tak tentu: [khairun] (a 

virtue) 

2. kata benda memiliki vokal akhir i apabila didahului 
oleh kata penunjuk tempat atau preposisi (harf jar), 

seperti: l>* [min] (dari), [Ha] (ke). 

Contoh: 


l. 't N 1 E «. 
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[ min al-baiti ila al-madrasati] 
dari rumah ke sekolah 

3. beberapa kata benda bisa bergabung membentuk kata 
majemuk atau frase 
Contoh: 

■ jll [jiHadu ar-rasul] (perjuangan rasul), 

gabungan dari [jiHadu] (perjuangan) dan 
jll [ar-rasul] (rasul) 


Berdasarkan asal mula pembentukannya, kata benda terbagi 
menjadi dua kelompok: asli (primitive) dan turunan ( derivative ) 
[Wright88]. Kata benda asli menunjukkan benda di alam, 

misal: j [rajul] (laki-laki), ch J* [faras] (kuda), ['ain] 

(mata). Sedangkan kata benda turunan diperoleh dari hasil 
perubahan berbagai jenis kata atau partikel. 

1. turunan dari kata kerja 
Contoh: 

■ [taqsimun] (bagian) berasal dari ^ [qasama] 
(membagi) 

■ [miftahun] (kunci) dari [fat aha] (membuka) 

2. turunan dari kata benda 
Contoh: 

£ £ 

■ Awl. [ma'sadatun] (tempat singa) dari ^ [ asadun ] 

(singa) 

■ [kulaybun] (anjing kecil) dari [kalbun] 
(anjing) 

3. turunan dari kata benda orang (bahasa Inggris: pronoun) 
Contoh: 

■ [ananiyyah] (egois) dari ul [ana] (saya) 

4. turunan dari partikel 
Contoh: 

■ [kaifiyyatun] (prilaku) dari [kayfa] 
(bagaimana?) 


Selain itu, kata benda bisa pula digolongkan sebagai berikut: 
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1. Ismjamid : kata benda asli, misal: j [rajulun] (laki-laki). 

Lawannya adalah ismu musytaq : kata benda yang 

diturunkan dari kata lain, misal: [fcahton] (penulis) 

yang diturunkan dari [fcatoto] (menulis) 

2. Ism mujarrad : kata benda yang mirip kata akarnya, misal: 

^ ['ilmun] (pengetahuan) dari ^ [' alimo ] (mengetahui). 

Lawannya adalah ism mazld fih : kata benda yang 

** 

mendapat tambahan abjad pada kata akarnya, misal: 

^ [' allamatun ] (tanda) dengan tambahan ' dan s pada 
^ ['alimo] (mengetahui) 

3. Ism ' alam : nama kata benda dari penamaan secara alami, 

misal: [sa'ad] nama laki-laki; atau nama panggilan, 

misal: ^ [afo/Z 'abbas] (bapaknya Abbas), id 

[ibn hayydn] (anaknya Hayyan); 

Lawannya adalah ismu jinsi : kata benda nyata, misal: 
* 

O 3 J 3 [farasun] (kuda); atau kata benda tidak nyata, misal: 
^ ['ilmun] (pengetahuan). 

4.2 ARTIKEL 

Kata benda tak tentu tidak memiliki artikel seperti dalam 
bahasa Inggris: a atau an. Dengan sendirinya kata benda Arab 
telah memiliki arti dari partikel a atau an (sebuah/ seorang). 
Contoh: 

■ [kitabun] a book / sebuah buku) 

■ j [mudarrisun] a teacher / seorang guru 

Sedangkan kata benda tentu memiliki partikel al (bahasa 
Inggris: the) yang digandengkan pada awal kata. 

Contoh: 

■ 4^] [al-kitabu] the book /buku tersebut 

■ zy [al-mudarrisu] the teacher / guru tersebut 
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Abjad J pada artikel d melebur menjadi abjad pertama dari 
kata benda yang abjad pertamanya bisa berasimilasi, misal 

[sin] atau j [ra] (lihat bagian 1.3). 

Contoh: 

■ * jyd [as-say y dr atu] mobil tersebut 

■ j® [ar-rajulu] laki-laki tersebut 

4.3 FRASE 


Frase atau kata majemuk merupakan gabungan dua kata 
benda atau lebih yang menunjukkan kepunyaan. Pola 
penulisannya mengikuti hukum DM (Diterangkan- 
Menerangkan) seperti halnya frase dalam bahasa Indonesia: 

kata benda kedua sebagai pemilik (ditandai artikel d) ditulis 
setelah kata benda pertama sebagai yang dimiliki (tanpa 
artikel Jl). 

Contoh: 

■ dy*^_ [maktabu al-'amili] kantor <milik> agen 

■ cinj [haitu al-mudarrisi] rumah <milik> guru 

Apabila kita ingin menambahkan kata sifat kepada frase di 

atas, maka artikel d mengawali kata sifat tersebut. 

Contoh: 

■ ^aill (j* ij: id! ilui [ baitu al-mudarrisi d-fakhmi] rumah 
guru yang mewah 

Artikel d dihilangkan dari kata benda kedua apabila ada 
tambahan kata ganti kepunyaan. 

Contoh: 

■ c [maktabu 'amlll] kantor <milik> pelanggan 
saya 


Apabila kata benda pertama berbentuk jamak beraturan, maka 
abjad u pada akhiran <jj ~ [~un] dihilangkan. Pada contoh 
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berikut, abjad u pada kata benda uj- [ mu'allimun ] 
dihilangkan menjadi [ mu'allimu ] 

Contoh: 

■ cIjUJI jAx-a [mu'allimu l-banati] para pengajar anak 
perempuan 


Pembentukan frase bisa juga dilakukan dengan beberapa cara 
berikut: 

1. kalimat relatif (lihat subbab 3.1.2) 

Contoh: 

■ ['amalun yanfa'u] amal yang bermanfaat 

■ & j±\ j\\ [al-rajulu al-muhadzdzabu akhuhu] 

seorang laki-laki yang saudara laki-lakinya sopan 

2. menambahkan partikel ~ J [H-] pada awal kata benda 
kedua 

Contoh: 

■ [babun li bayti] pintu <milik> rumah 

3. menambahkan t > [min] 

• iijcl [i'tiqadun minni ] keyakinan <milik> saya 

■ cilld! *12^1 [jumlatun min ashdiqa-i al- 

maliki ] kelompok dari para sahabat raja 

4.4 KATA GANTI ORANG DAN KEPUNYAAN 


Kata benda berupa kata ganti orang ( dhamir ) memiliki bentuk 
yang berubah berdasarkan kedudukannya dalam kalimat, bisa 
sebagai subyek, obyek atau kepunyaan (lihat tabel 4.1). Bentuk 
kata ganti orang sebagai kepunyaan digandengkan di akhir 

kata bendanya, contoh [baitun] (rumah). 


Sebagai obyek, kata ganti kepunyaan digandengkan pada 
akhir kata kerjanya. 

Contoh: 

■ [dharabtuHa] Saya telah memukul dia pr. 
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■ © jc-U [ba'uHu amsi] Mereka telah menjual nya 
kemarin 

Selain itu, kata ganti bisa juga diletakkan setelah preposisi dan 

partikel (J [anna]. 

Contoh: 

■ ^ jla [akhadat fatimatun fulusa minHu] 

Fatimah telah mengambil uang dari dia lk . 

■ ^ [dzakarat annaHa tahtaju ilaiHi ] Dia 
pr. berkata bahwa dia pr . Memerlukannya. 


subyek 

kepunyaan/ obyek 

contoh 

^ [ana] saya 

v [-i] 

[baiti] 

^ [ant a] Anda lk. *) 

^ [-ka] 

[baituka] 

C±i\ [anti] Anda pr. *) 

<4 [-ki] 

[baituki] 

^ [antum] kalian lk. 

[~kum] 

[baitukum] 

[antunna] kalian pr. 

cl£ [-kunna] 

[baitukunna] 

lP-> [nahnu] kami 

^ [-nd] 

[baituna] 

[Huzva] dia lk. 

< [-Hi/ -Hu] 

$ 

[baitiHi / baituHu] 

is* [Hiya] dia pr. 

W [-Ha] 

[baituHa] 

^ [Hum] mereka lk 

* 

[-Him/Hum] 

[baitiHim/baituHum] 

[Hunna] mereka pr. 

lP [Hunna] 

C&W [baituHunna] 


Tabel 4.1 Kata ganti orang 
*) Keterangan: lk. = laki-laki, pr. = perempuan 

4.5 GENDER 


Seperti telah disebutkan pada pendahuluan bab ini, kata 
benda dalam bahasa Arab memiliki dua jenis kelamin 
(gender), yakni laki-laki (lk.) dan perempuan (pr.). Jenis 
kelamin kata benda ini mempengaruhi bentuk kata kerja atau 
kata sifat yang mengiringinya dalam kalimat atau frase. 
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Dalam bahasa Arab terdapat beberapa petunjuk untuk 
mengenali kata benda yang bergender perempuan 
sebagaimana berikut ini: 

1. Kata benda yang secara alami disifati sebagai 
perempuan 

Contoh: 

■ [bintun] (anak pr.), ^ [ ummu ] (ibu), [layla] 
(nama pr.) 

2. Kata benda yang diakhiri abjad * ~) 

Contoh: 

#* * ** ** 

■ ^ [ madlnatun ] (kota), [maktabatun] (toko 

buku), £ [ fikra tun 1 (pemikiran) 

3. Kata benda yang dianggap berpasangan di alam 
Contoh: 

■ [syamsun] (matahari) dan [qamarun] 
(bulan) 

■ J [ardlun] (bumi) dan [ samd-un ] (langit) 

4. Nama negara dan kota 
Contoh: 

■ [ almaniyya ] (Jerman) 


4.6 BENTUK TUNGGAL DAN JAMAK 

Dalam bahasa Indonesia, jamak memiliki arti jumlah yang 
lebih dari satu, sedangkan dalam bahasa Arab, jamak berarti 
jumlah yang lebih dari dua. Bentuk jamak dalam bahasa Arab 
termasuk agak rumit mengingat kebanyakan memiliki bentuk 
tak beraturan. Meskipun demikian, terdapat pola-pola 
pembentukan yang bisa dijadikan acuan untuk memahami 
bentuk jamak. 


Secara umum terdapat dua bentuk jamak dalam bahasa Arab, 
yakni: beraturan dan tidak beraturan. Pada bentuk beraturan. 
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kita cukup menambahkan akhiran uj ~ [~un\ pada kata benda 
jamak lk. dan ^ ~ [-at] pada kata benda jamak pr. di akhir 
bentuk tunggalnya. 

Contoh: 

■ [ mudarrisun ] (seorang guru lk.) menjadi a 

[ mudarrisun ] (para guru lk.) 

•* 

■ ^ [mudarrisatun] (seorang guru pr.) menjadi 
cIjUoj j. 1 * [mudarris dt] (para guru pr.) 

Pada bentuk tidak beraturan {jamak taksir), bentuk jamak 
diperoleh dengan 'memecahkan' bentuk tunggalnya, dan 

menambahkan abjad lemah sebagai imbuhan, yakni ' [alif], j 
[waw] dan [ya] 

Contoh: 

■ [walad] (anak lk.) menjadi ^ J [aulad] (para anak 
lk.) 


Bentuk jamak tidak beraturan terbagi atas dua kelompok, 
yakni jam'u al-qillaH dan jam'u al-katsraH. Kelompok pertama 
digunakan untuk jumlah mulai dari tiga sampai sepuluh, 
sedangkan kelompok kedua untuk bentuk umum jamak pecah 
[Nadwi92]. Tabel 4.2 memperlihatkan pola bentuk jamak 
kedua kelompok tersebut. Untuk lebih jelasnya bentuk jamak 
sebuah kata benda bisa diperoleh dari kamus. 


pola contoh 

tunggal jamak 

kelompok pertama 



[af ulun ] 

[syaHrun] bulan 


[asyHurun] 


[afilatun] 

[silahun] senjata 


[aslihatun] 

Aki 

[ filatun ] 

[fata] pemuda 

♦* 

[fityatun] 


[ fu'ulun ] 

[kitdbun] buku 

* 

[kutubun] 

JUii 

[af dlun] 

[qalamun] pensil 


[aqlamun] 
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[fu'ala-un] 
kelompok kedua 

JtJJ 

[wazirun] menteri 


[wuzara-un] 


[fi'lanun] 


[waladun] anak 

u'^J 

[wildanun] 


[fu'ulun] 

*♦ 

l -UJ 
♦* * 

[baitun] rumah 


[buyutun] 

JUi 

[fi'alun] 

* 

[kalbun] anjing 

i-dc £ 

* 

[kilabun] 


[fu'alun] 


[daulatun] negara 


[duwalun] 


[fu"alun] 


[tajirun] pengusaha 


[tujjarun] 


[ af ila-un] 


[shadicjun] teman 


[ashdiqa-un] 


[fa'a'ilun] 


[ jaridatun ] koran 


[jara-idun] 


[fa' a' dun] 

♦* 

[tilmidzun] pelajar 

♦* 

[talamidzun] 


[fa'dlilun] 


[majlisun] dewan 


[majdlisun] 


[fa'alilun] 


[sulthanun] raja 


[salathinun] 


Tabel 4.2 Pola pembentukan kata benda bentuk jamak 

Bahasa Arab juga memiliki dua kategori untuk bentuk jamak, 
yakni jamak orang, misal: dokter, perawat, dan jamak bukan 
orang, misal: buku, perundingan. Perlu dicatat, bahwa bentuk 
jamak bukan orang selalu memiliki kata sifat bentuk tunggal 
pr. 

Contoh: 

■ [kutubun jadidatun] (buku-buku baru) adalah 

bentuk jamak dari 4^ [kitabun jadidun] (buku 
baru) 

Pada contoh tersebut, bentuk jamak [kutubun] 

menggunakan kata sifat bentuk tunggal pr. [jadidatun] 

4.7 BENTUK DUAL 

Bahasa Arab memiliki bentuk khusus untuk sesuatu yang 
berjumlah dua yang disebut sebagai bentuk dual. Secara 
umum bentuk ini diakhiri oleh vokal panjang a. Bentuk dual 
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untuk kata ganti orang terdiri atas [antuma] (Anda berdua 
lk/ pr) dan ^ [Huma] (mereka berdua lk/ pr) 

Apabila kita ingin memperoleh bentuk dual untuk kata benda, 
maka cukup menambahkan akhiran lA [-an] pada kata benda 

sebagai subyek atau u/ [~ain] pada kata benda sebagai obyek 
atau frase. 

Contoh: 

■ [kitabun] (sebuah buku) menjadi yW^ [kitabanun] 

(dua buku) sebagai subyek atau [kitabinin] 
sebagai obyek 

■ [madinatun] (kota) menjadi y^*^ [madinatanun] 

(dua kota) sebagai subyek atau uAA- 1 * [madinatinin] 
sebagai obyek 

4.8 BENTUK NEGATIF 

Partikel negatif ^ [ma] dan V [la] memberikan arti tiada atau 

bukan pada kata benda. Partikel V menyebabkan vokal akhir 
kata benda berubah menjadi a. 

Contoh: 

£ 

■ Ui U [ mg ana katibun] Saya bukan penulis 

■ & VI <11 V [la ilaha ilia allah] Tidak ada tuhan kecuali 
Allah 

Partikel negatif lainnya adalah [laisa] yang berarti bukan 
atau tidak ada. Bentuk partikel ini berubah sesuai dengan kata 
bendanya (lihat tabel 4.3). 


bentuk 
C-Luol [lastu] 
cibaJ [lasta] 
CluJ [lasti] 


arti 

bukan saya 
bukan kamu lk. 
bukan kamu pr. 
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^ \ \ t d 

[lastum] 


[lastunna] 


[laisa] 

J-LuJ-l] 

** 

[laisat] 

UJ 

[lasna] 


[lasna] 


[laisu] 


bukan kalian lk. 
bukan kalian pr. 
bukan dia lk. 
bukan dia pr. 
bukan kita 
bukan mereka pr. 
bukan mereka lk. 


Tabel 4.3 Perubahan bentuk partikel laisa 
Contoh kalimat: 

■ AjuuAjI! L—ufLal! j)xjg [al- 

muwadhdhafun laisu fi l-maktabi qabla as-saati at-tasi'ah ] 
para pegawai tidak berada di kantor sebelum pukul 
sembilan 

4.9 KATA BENDA YANG LIMA 

Kata benda yang lima (asmau al-khamsaH) merupakan 
kelompok khusus yang terdiri atas lima kata benda [Borg79]. 
Kata-kata tersebut mengalami perubahan bentuk yang khas 
berdasarkan posisinya dalam kalimat. Kata-kata benda 
tersebut adalah 


Ui 

* 

[abun] 

ayah 

t) 

[akhun] 

saudara laki 


[hamun] 

paman 


| famun] 

mulut 

jb 

[dzu] 

pemilik 


Tabel 4.4 memperlihatkan perubahan bentuk kata benda yang 
lima tersebut. 
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kata benda 

subyek 

obyek 

kepunyaan 

lJ [abun] 

ji ' [abu] 

U [aba] 

er 1 ' [abl\ 

£■1 [akhun] 

yL\ [akhu] 

U.I [akha] 

[akhi] 

^ [hamun] 

[hamu] 

[hama] 

[hami] 

[fammun] 

j \fu] 

u [fa] 

j m 

[dzu] 

ji [dzu] 

13 [dza] 

(j± [dzi] 


Tabel 4.4 Perubahan bentuk kata benda yang lima 


Contoh: 


AjA j [washala abuka] Ayah mu telah datang 
^bk' Cj ij] [intadlartu akhaka] Say a telah menanti 
saudara lakimu 


■ ^ [safartu ma'a hami ka] Saya telah 
bepergian bersama paman mu 

■ JjiAa. 6 [fgHa jamilun 'indama tadl-haku] 
Mulutnya indah ketika dia tertawa 

■ jb U jl j [zarana dzu malin ] Pemilik harta telah 
mengunjungi kami 


4.10 VOKAL AKHIR KATA BENDA 


Vokal akhir kata benda bisa berupa dhammaH (u), fat-hah (a) 
dan kasrah (z), tergantung posisinya dalam kalimat. Vokal 
akhir kata benda berupa dhammaH ( u ), apabila ia 
berkedudukan sebagai subyek 
Contoh: 

■ ^bj£JI [ al-kitabu al-jadidu] Kitab itu baru 


Vokal akhir kata benda berupa fat-hah (a), apabila ia 
berkedudukan sebagai obyek atau keterangan atau didahului 
oleh kata-kata tertentu, maka kata benda tersebut berharakat 
akhir 

1. sebagai obyek 
Contoh: 
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2. 


3. 


4. 


5. 


6. 


7. 


8. 


9. 


■ [hamala al-kitaba] Dia lk. telah 
membawa buku 

didahului partikel j [iea] dan 
Contoh: 

■ fix* j ciiaA j [dzaHabtu wa mu'allim an] Saya 
telah pergi dan <begitu pula> pengajar 

didahului ^ [ kam ] berapa 
Contoh: 

■ ?till £a±& tj j* £ [kam marratan katabtu laka ?] 
Berapa kali saya telah menulis kepadamu ? 

panggilan atau ungkapan singkat 
Contoh: 

■ I [syukran] (terima kasih), j 

[ahlan wa sahl an] (selamat datang) 

mashdar, memperkuat makna kata kerja 
Contoh: 

■ flx*ll [kataba al-mu'allimu 
kitabatan jamdatan ] Pengajar telah menulis 
dengan serius dan indah 

bilangan / jumlah 
Contoh: 

■ Cj\ j^* 1! JijV [la taqillu aHammiyyatan 

'anil mihratsi] Jangan mengecilkan arti 
pentingnya mata bajak 

kondisi 

Contoh: 

■ VjjjxjiA aJL* jll cliLj jl [arsaltu ar-risalata 
masruran] Saya telah mengirimkan surat 
dengan senang hati 

keterangan waktu 
Contoh: 

■ [yauman] ( hari); [shabah an] (waktu 

subuh) 

keterangan kualitas/kuantitas 
Contoh: 
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■ [katslran jiddan] banyak sekali 

10. keterangan tempat atau arah 
Contoh: 

■ VUui j Cj , jjI [adartu wajHiy syimalan] Saya 

telah menghadapkan wajahku ke arah kiri 

11. keterangan alasan atau tujuan 
Contoh: 

[i'tanaqtu al-kidzba mab da- 
rn li hayatl] Saya telah berbohong agar tetap 
bisa hidup 

12. keterangan cara 
Contoh: 

■ j [tahaddatstu Hdtifiyan da 

walidati] Saya telah berbicara dengan lemah 
lembut kepada orang tuaku 

Vokal akhir kata benda berupa kasrah (z), apabila ia didahului 
oleh pola atau kata tertentu 

1. sebagai keterangan tempat yang didahului oleh kata 
depan (lihat subbab 7.1.2) 

Contoh: 

■ jIa 1! j [dzaHabu da al-madrasati] Dia 

lk. telah pergi ke sekolah 

2. partikel sumpah: j [wa] , [fez] , 3 [to] (lihat subbab 
7.10) 

Contoh: 

■ ! j [wallahi] Demi Allah! 

3. pola [kam] + kata benda tunggal tak tentu, artinya 
berapa sering, dalam kalimat tanya retorik 

Contoh: 

■ J till Cijj£ Cjja [ fozm marratin katabtu laka!] 
Berapa sering saya telah menulis kepadamu! 

4. pola [kullu] + kata benda tunggal tak tentu, berarti 
setiap 

Contoh: 
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■ fi** [kullu mu'allimin] setiap pengajar 

5. pola [kullu] + kata benda tunggal tentu, berarti 
semua 

Contoh: 

■ \ kullu al-bayti ] semua rumah 

6. pola [fcnZZn] + kata benda abstrak, berarti semua 
Contoh: 

■ i4. [fcnZZn hurriyyatin] semua kebebasan 

7. pola [fcn/Zn] atau [jami'u] + kata benda tunggal 
tentu, berarti semua 

Contoh: 

■ [ jami'u al-mu' allimati ] (semua 
pengajar) 

8. pola [kullu]+ l>* [min] + kata benda bentuk tunggal 
tentu, berarti setiap dari 

Contoh: 

■ ^1x^1! q* [ kullu min al-mu' allimi] setiap dari 
pengajar 

9. Kata [ba'dlu] + kata benda bentuk jamak tentu 

dan pola [bidl'un] + kata benda jamak tak tentu, 

keduanya berarti beberapa 

Contoh: 

■ [ ba'dlu al-mu' allim lna] beberapa 
pengajar 

■ [ bidl'u mu' allim lna] beberapa 
pengajar 

10. pola [ba'dlu] + kata benda tak tentu, berarti sesuatu 
Contoh: 

■ [ ba'dhu najahin] suatu hasil 

11. pola [nafsu] + kata benda tunggal tentu berarti 
sendiri 

Contoh: 

■ ^1x^1! (jdij [ nafsu al-mu' allimi] pengajar sendiri 
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12. pola ls' [ayyun] + kata ganti kepunyaan, berarti yang 
mana dari 

Contoh: 

■ [ayyuHu ] ; [ayyatuHa] yang mana dari 
dia lk., dia.pr 

13. pola c> [min] + [ayyun] + kata benda jamak tentu, 
berarti yang mana dari 

Contoh: 

■ [ ayyun min al-mu' allimi] yang 
mana dari pengajar 

14. pola [ayyun] + kata benda jamak tak tentu, berarti 
sebuah 

Contoh: 

■ J [kataba al-mu' allimu ayyata 

risalatin] (pengajar telah menulis sebuah surat) 

15. pola ^ [ahadun] + l>* [ min] + kata benda tunggal 
tentu, berarti salah satu dari 

Contoh: 

■ l>* [ahadun min al-mu' allim ina] 
(salah satu dari pengajar) 

16. pola ^ [ihda] + kata benda bentuk tunggal , berarti 
salah satu dari 

Contoh: 

■ ^ [ihda al-mu' allimati] salah satu dari 
pengajar pr. 

17. pola [iddatun] + kata benda jamak tak tentu, berarti 
beberapa 

Contoh: 

■ [ iddatu mu' allim ina] beberapa 
pengajar 

18. pola [ghairu] + kata benda, berarti selain 
Contoh: 

■ [ ghairu al-mu' allimi] selain pengajar 
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19. pola [mitslu] atau [ syibHu ] + kata benda tak 

tentu, berarti mirip 

Contoh: 

■ \ syibHu maqthu'atin ] mirip bait 
musik 

20. pola J [ rubba ] + kata benda tak tentu, berarti 
beberapa 

Contoh: 

■ M J [rubba mudarrisdtin ] beberapa 

pengajar 

21. kata [dzu], berarti pemilik. Kata ini berubah sesuai 
bentuk subyeknya (lihat subbab 4.9). 

Contoh: 

■ ^ [mu'allimun dzu mal in ] (pengajar 
yang kaya <punya harta>) 

■ JU cJ j [mu' allimatun dzatu malin] 

(pengajar pr. yang kaya <punya harta>) 

22. pola ^ [kila] + kata benda/ kata ganti kepunyaan 
bentuk dual, berarti keduanya 

Contoh: 

■ ^ [ kila al-mu allimaini] kedua 
pengajar 

■ Ua [ kilaHuma] keduanya 


Sebagai tambahan, terdapat pola lain dari [ba'dlu] dan S-* J 
[rubba] yang sering dipakai 

1. [ba'dlu] ... [ba'dlu], berarti sebagian .. 

sebagian lain 

Contoh: 

■ [kataba al-mu' allimun 

ba'dlu Hum ba'dlan ] sebagian pengajar telah 
menulis kepada sebagian yang lain 

2. Lajj [rubbama] mungkin 
Contoh: 
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^ [rubbama baina shufufi] mungkin 
ada diantara barisan 
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Bab 5 KataSifat 


Kata sifat adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan 
sifat atau kondisi sesuatu, seperti sedih, gembira, sibuk, dan 
sebagainya. Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, kata sifat 
bahasa Arab terletak setelah kata benda yang diterangkannya 
(pola DM), dan bentuknya berubah tergantung pada bentuk 
kata bendanya. 

5.1 KARAKTERISTIK 

Fungsi kata sifat terhadap kata bendanya adalah sebagai 
berikut 

1. sebagai atribut bentuk frase 
Contoh: 

■ 4^ mW [babun jadidun ] sebuah pintu baru 

■ [d-babu al- jadidu 1 pintu baru tersebut 

2. sebagai predikat, dalam pola kalimat nominal 
Contoh: 

■ 4^ S-M [d-babu jadidu] pintu itu (S) baru (P) 

3. apabila kata bendanya ber gender perempuan, maka 

kata sifatnya berakhiran S ~). 

Contoh: 

■ Ij ^ [mudarrisun masygulun] seorang 
guru lk yang sibuk 

^ k % 

^ [mudarrisatun masygulatun] seorang 
guru pr. yang sibuk 

4 apabila kata bendanya jamak bukan orang, maka kata 
sifatnya berakhiran S ~). 

Contoh: 

■ * [asyjarun katslratun ] banyak 

pepohonan 
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5.2 POLA PEMBENTUKAN 

Banyak kata sifat yang dibentuk dari kata benda dengan pola 
[ afalun ] 

Contoh: 

■ ^ [sha'bun] (kesulitan) menjadi [ash' do] 

(sulit) 

■ [ghaniyyun] (kekayaan) menjadi [aghna] 

(kaya) 

Beberapa kata sifat memiliki bentuk [fu'la] dengan bentuk 

jamaknya [af alun ] 

Contoh: 

■ ' [kubra] (besar) 

Tabel 5.1 memperlihatkan pola-pola pembentuk kata sifat 
yang sering dipakai 


pola pembentuk 

contoh 

arti 

cJc-la 

[fd'ilun] 


[shadiqun] 

jujur 


[fa' llun] 


[kabirun] 

besar 


[fa'ulun] 


[jaHulun] 

bodoh 


[fa'lanun] 

(jUa.j 

[rahmanun] 

pengasih 

Jlii 

[fa" dun] 


[jabbarun] 

pemaksa 


Tabel 5.1 Beberapa pola pembentukan kata sifat 


Perlu diketahui bahwa terdapat kata sifat yang tidak 
mengikuti aturan di atas, tapi jumlahnya sangat sedikit. 
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Diantaranya adalah kata sifat warna yang memiliki pola 
pembentukan seperti yang terlihat pada tabel 5.2 berikut 
contohnya pada tabel 5.3.. 


jenis kelamin 

bentuk 

tunggal 

jamak 

laki-laki 

Jxil [af alun] 

(Jx9 

[fu'lun] 

perempuan 

[fa'la-un] 


[fu'lun] 


£.2)1x9 




Tabel 5.2 Pola pembentukan kata sifat warna 




tunggal 



jamak 
lk./ pr. 

warna 

laki-laki 

perempuan 

merah 


[ahmarun] 


[hamra-un] 


[humrun] 

biru 

tajJ 

[azraqun] 


[zarqa-un] 

*» * 

cJJJ 

[zurqun] 

kuning 


[ashfarun] 


[shafra-un] 


[sufrun] 

hitam 


[aswadun] 


[saudd-un] 


[sudun] 

putih 


[abyadlun] 

pLjaJJ 

♦♦ * 

[ baydla-un ] 

L> ^ 

[bldlun] 

hijau 


[akhdlarun] 


[khadlra-un] 


[khudlrun] 


Tabel 5.3 Bentuk kata sifat warna 


5.3 BENTUK JAMAK DAN DUAL 


Kata sifat untuk kata benda orang memiliki bentuk 

jamak/ dual yang sesuai dengan kata bendanya, misal: 

[ muslimuna ] (kaum muslim). Tetapi kata sifat untuk kata 

benda bukan orang selalu berbentuk pr. Tunggal, misal: 
[kutubun] (buku-buku). 
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Contoh: 

■ (Jj l yul* [muslimuna masyguluna] kaum muslim 

yang sibuk 

■ [kutubun jadldat un] buku-buku baru 

Kata sifat berbentuk jamak memiliki pola-pola tertentu, 
diantaranya berimbuhan awal ? [mim], memiliki bentuk 
turunan, menambahkan akhiran <jj ~ [- una ] pada jamak lk. 

dan ~ [-at] pada jamak pr. Namun, car a terbaik untuk 
mengetahui bentuk jamak yang tepat untuk sebuah kata sifat 
adalah dengan mencarinya di kamus. 

5.4 BENTUK NEGATIF 

Partikel-partikel yang digunakan untuk menihilkan kata sifat 
adalah: 

1. partikel V [la], merubah vokal akhir kata sifatnya 
menjadi a 

Contoh: 

■ [la jadid an] (tidakbaru) 

2. partikel [ghairu], merubah vokal akhir kata 

sifatnya menjadi i 

Contoh: 

■ jjP_ {Ax* [mu'allimun ghairu jamil in] 

(pengajar itu tidak tampan) 

5.5 BENTUK PERBANDINGAN 

Dalam bahasa Indonesia, kita menggunakan kata lebih ketika 
membandingkan sifat dua buah benda, dan kata paling untuk 
sifat yang dominan dari sekumpulan benda. Dalam bahasa 
Arab, perbandingan sifat dua hal dilakukan dengan pola-pola 
pembentukan yang disajikan dalam tabel 5.3 [Nadwi92]. 


jenis kelamin 


bentuk 
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laki-laki 

perempuan 


tunggal 


jamak 


lM 


[af alu] 
[fu'la ] 


Jc-lil 

HiUlatS 


[i afa'ilu ] 
[fu'layatu] 


Tabel 5.3 Pola-pola pembentuk kata sifat bentuk perbandingan 

Sebenarnya terdapat pula pola untuk bentuk dual, namun 
bentuk ini sangat jarang dipergunakan. Diantara pola pada 

tabel di atas, pola untuk bentuk lk. tunggal lM [af alu ] paling 
sering digunakan untuk menyatakan arti lebih. 


Contoh: 

■ [kabirun] (besar) menjadi [ akbaru ] (lebih besar), 

■ [qashirun] (pendek) menjadi [aqsharu] (lebih 
pendek) 

Biasanya pola lM [af alu] diikuti oleh kata c> [min] (daripada) 
dan pola ini tidak mengalami perubahan terhadap gender kata 
benda yang dibandingkannya. 

Contoh: 

? c 

■ Ls ±\ [akhi acjsaru min ukhti] Saudara lk. 
saya lebih pendek daripada saudara pr. saya) 

■ ^ [al-qahiraH akbaru min al-khartoum] 
Kairo lebih besar daripada Khartoum 

Apabila kita menambahkan artikel pada pola lM [afalu], 
maka akan diperoleh bentuk superlatif yang mengandung arti 
paling. 

Contoh: 

■ ^ yr 3 [akhi al-aqsharu f al-'dilati] Kakak lk. 

saya paling pendek dalam keluarga 


Jenis superlatif sendiri ada dua macam [Sabuni87], yakni 
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1. Superlatif absolut, dengan pola lM [afalu] + kata 
benda tak tentu atau ^ [ma] atau O* [man] 

Contoh: 

■ fJx* [ akbaru mu'allimin] pengajar lk. yang 
paling besar 

■ cW' [ ajmalu mu' allimatin] pengajar pr. 
yang paling cantik 

■ U y [ ash'abu ma ta'allamtu] yang 

tersulit dari yang pernah saya pelajari 

£ . 

■ ^ J l>* [ ajmalu man raytu] yang tercantik 
dari orang yang pernah saya lihat 

2. Superlatif terbatas, dengan pola lM [afalu] + kata 
benda tentu atau kata ganti kepunyaan 

Contoh: 

■ [akbaru al-mu' allimin] pengajar yang 
paling besar 

■ [ ajmalu al-mu' allimatin] pengajar pr. 
yang paling cantik 

Apabila kata sifat memiliki dua abjad terakhir yang sama, 
maka keduanya akan bersatu menjadi abjad berganda. 

Contoh: 

■ 3^ [syadid] (keras) menjadi ^ [asyaddu] (sangat 
keras) 

■ [khaff] (ringan) menjadi [akhajfu] (sangat 

ringan) 

Apabila kita memiliki kata sifat yang lebih dari tiga abjad, 
maka kita bisa menambahkan kata [aktsaru] (lebih) atau <JSI 
[aqallu] (kurang) di depan kata sifat tersebut. 

Contoh: 

■ J£\ [ aktsaru mulaimatun] (lebih cocok), ^ 

[ aqallu ihtirdmun] (kurang terhormat) 
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Bab 6 Kata Kerja 

Kata kerja adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang 
bentuknya tergantung pada banyak hal, diantaranya jumlah 
pelaku, waktu dilakukannya pekerjaan, gender kata bendanya. 
Perubahan bentuk kata kerja cukup rumit dan termasuk pokok 
bahasan terpenting dalam ilmu sharaf. 

Ditinjau dari waktu dilakukannya perkerjaan (bahasa Inggris: 
tenses) pada dasarnya bahasa Arab hanya mengenal dua 
bentuk waktu, yakni waktu lampau (fill madli) dan waktu kini 
(fi'il mudlari) [Wightwick98; Beeston68]. Bentuk kata kerja 
bentuk kini menjadi dasar bagi kata kerja bentuk waktu 
mendatang dan bentuk perintah. 

Ber dasar kan jumlah abjad akarnya, kata kerja memiliki dua 
jenis kata, yakni kata kerja berabjad tiga ( fi'il tsulatsi mujarrad) 
beserta bentuk turunannya (fi'il tsulatsi mazid) dan kata kerja 
berabjad empat ( fi'il ruba'i mujarrad) beserta bentuk 
turunannya (fi'il ruba'i mazid) 

6.1 KARAKTERISTIK 

Sebuah kata digolongkan sebagai kata kerja apabila kata 
tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. bisa didahului oleh partikel ^ [qad]. Apabila partikel 
ini diikuti kata kerja bentuk lampau, maka partikel 
tersebut berarti sungguh, sedangkan apabila diikuti 
kata kerja bentuk kini, ia berarti mungkin. 

Contoh: 

■ £ ^ [qad kharaja] ( sungguh dia lk. telah 

pergi) 


I t n E 
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■ £ j ^ [ gad yakhraju] (mungkin dia lk. sedang 

pergi) 

2. bisa didahului imbuhan awal ~ [sa] atau kata ^ 
[saufa], yang keduanya berarti akan. Perbedaan 
keduanya terletak pada selang waktu akan 

dikerjakannya pekerjaan tersebut. Imbuhan awal ~ 
[sa] mengandung arti segera, yang mana selang waktu 
akan dikerjakan perbuatan lebih pendek dibandingkan 

dengan ^ [saufa] (nanti). Kedua imbuhan ini hanya 

bisa diikuti untuk kata kerja bentuk kini 

Contoh: 

■ £ [sayakhruju] (dia lk. segera akan keluar) 

■ £ j ^ ^ [ sau fa yakhruju] (dia lk. nanti akan 
keluar) 

3. berubah terhadap kata ganti orang 
Contoh: 

■ £ [kharaja] (dia lk. telah keluar) 

■ ^ [kharaj tu] (saya telah keluar) 

4. beberapa kata kerja memiliki kata depan tertentu yang 
bisa memberikan arti berbeda. 

Contoh: 

■ Cf- [bahatsa 'an] (dia lk. telah mencari) 

■ J! [ata ila] (datang) berbeda dengan m 
[at a hi] (membawa) 

6.2 BENTUK WAKTU 


Ditinjau dari dimensi waktunya, kata kerja dalam bahasa Arab 
relatif lebih sederhana dibandingkan bahasa resmi dunia lain, 
seperti Inggris, Jerman, Perancis, atau Spanyol, karena ia 
hanya memiliki dua bentuk, yakni bentuk lampau dan bentuk 
kini. Bentuk lampau menunjuk pada perbuatan yang telah 
dilakukan pada masa lalu, sedangkan bentuk kini menunjuk 
pada perbuatan yang sedang atau akan dilakukan atau biasa 
dilakukan. Bentuk lampau mencakup past tense dan perfect 
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tense dalam bahasa Inggris, sedangkan bentuk kini mencakup 
present tense dan imperfect tense. Untuk kata kerja bentuk 

mendatang (future tense), kita cukup menambahkan kata ^ 

[saufa] atau imbuhan ~ [sa] di awal kata kerja bentuk kini 
seperti yang telah disinggung pada pembukaan bab ini. Untuk 
lebih mempertajam lagi waktu dilakukannya pekerjaan itu di 
masa lampau atau di masa sekarang atau mendatang, kita bisa 

menggunakan partikel [kana] (lihat bagian 6.2.3). 

6.2.1 BENTUK LAMPAU 

Sebelum kita mempelajari lebih jauh tentang bentuk kata kerja 
berdasarkan waktunya, kata kerja dalam bahasa Arab berubah 
menurut subyek atau kata ganti orang, seperti mahasiswa, 
Fauzan, dia lk. dan sebagainya. Pada bagian ini kita akan 
membahas kata kerja berabjad tiga, sedangkan yang berabjad 
empat akan dibahas di bagian 6.9. 

Sebagian besar kata kerja bentuk lampau berabjad tiga 
memiliki pola J* 5 [fa'_ala], selebihnya berpola lU* [fajla ], dan 
sedikit berpola J*- 3 [fa'ula]. Perbedaan ketiga pola tersebut 

terletak pada vokal tengah atau vokal abjad kedua [am]. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan contoh beberapa 
kata akar dengan vokal tengah yang berbeda. 

fat-hah: [kataba] dia lk. telah menulis 

kasrah: l_j j £ [syariba] dia lk. telah minum 

dhammaH: [kabura] dia lk. telah tumbuh 

besar 

Pada contoh di atas, kata akar [kataba] memiliki vokal 

tengah a, M [syariba] bervokal tengah i, dan [kabura] 
bervokal tengah u. 
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Kata-kata akar tersebut bisa bersifat transitif (memerlukan 
objek) atau intransitif (tidak memerlukan objek), tergantung 
pada vokal abjad akar kedua [Wright88]. 

• vokal tengah a : kebanyakan bersifat transitif, tapi 
tidak sedikit yang intransitif 

Contoh: 

■ M [dharaba] (memukul), [kataba] 

(menulis), [dzaHaba] (berangkat), lpV 
[ jalasa ] (duduk) 

• vokal tengah i dan u : kebanyakan bersifat intransitif. 
Perbedaannya adalah kata kerja dengan vokal tengah i 
sering menunjukkan kondisi sementara, sedangkan 
yang bervokal tengah u kondisi tetap. 

Contoh: 

■ £ \fariha] (bahagia), [hazina] (sedih), 
^ [salima] (selamat) 

■ [ hasuna ] (cantik), [ qabuha ] (jelek), 

[kabura] (besar) 

Apabila sebuah kata kerja memiliki dua atau tiga jenis vokal, 
kata tersebut bisa memiliki arti yang berbeda. 

Contoh: 

■ cijs [faraqa] (membagi) bandingkan dengan c 3J* [fariqa] 
(merasa takut) 


kata ganti orang 

arti 

imbuhan akhir 


contoh 

Ui 

[ana] 

saya 

L \ > 

[-tu] 

** 

* 

[katabtu] 

Clu! 

[ant a] 

Anda lk. 

** 

L \ 

[-ta] 

♦* 

* 

[katabta] 

ciu! 

[anti] 

Anda pr. 

** 

L \ 

[~ti\ 

** 

* 

[katabti] 

fjii 

[antum] 

kalian lk. 

♦* 

* \ 

[-turn] 

♦* 

i— * 

[katabtum] 

C& 

[antunna] 

kalian pr. 

. ♦* 

cP ~ 

[-tunna] 


[katabtunna] 


[nahnu] 

kami 

\_j ' — ' 

[-na] 

1 1 

* 

[katabna] 

jA 

[Huwa] 

dia lk. 


M 

♦ 

[kataba] 


& 

CstSlItJi 
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[Hiya] 

dia pr. 

£ \ 

[-at] 

** 

* 

[katabat] 


[Hum] 

mereka lk. 


[-U] 


[katabu] 


[Hunna] 

mereka pr 

u ~ 

[-na] 


[katabna] 


Tabel 6.1 Perubahan kata kerja lampau terhadap kata ganti 

orang 

Pada kata kerja bentuk lampau, kata ganti orang sebagai 
subyeknya digandengkan dalam bentuk akhiran, misal: Cj [-tu] 

(saya), ^ [ -ta ] (kamu/Anda lk), P [-ti] (kamu/Anda pr), dan 
sejenisnya. Perubahan kata akar terhadap kata ganti orang 
sebagai subyeknya bisa dilihat pada tabel 6.1 di atas dengan 
contoh kata akar [kataba] (menulis) 

Contoh kalimat: 

■ ^ VLm j [katabtu risalata li ummi ] Saya telah 

menulis sebuah surat kepada ibuku 

Dari contoh kalimat di atas, kita bisa menentukan bahwa 

* 

pelakunya adalah saya karena terdapat imbuhan akhir ^ [-tu] 

pada kata kerja bentuk lampau 4-^ [kataba]. Kata ganti ^ [ana] 
bisa ditambahkan untuk memberikan penekanan. 

6.2.2 BENTUK KINI 

Kata kerja bentuk kini digunakan untuk pekerjaan yang 
sedang, biasa atau akan dilakukan. Bentuk ini ditandai dengan 
adanya penambahan imbuhan awal dan imbuhan akhir pada 
kata akar yang menunjukkan subyeknya. Perubahan kata akar 
terhadap subyeknya dalam bentuk kini bisa dilihat pada tabel 

6.2 berikut dengan mengambil contoh kata akar [kataba] 
(menulis) 


kata ganti 
orang 


imbuhan 


bentuk kini 
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awalan akhiran 


U! 

[ana] 

~ i 

[a-] 

% 

[-«] 

i_u£! 

* 

[afctwbw] 


[ant a] 

*♦ 

J 

[ta~] 

% 

[-«] 

(. inj 

• 

[totobw] 

Cul 

[anti] 

** 

J 

[ta~] 

Ui~ 

[- Ina ] 


[taktublna] 

(Uil 

[antum] 

*♦ 

J 

[ta~] 

u'j~ 

[~una] 


[taktubuna] 

(£31 

[antunna] 

** 

J 

[ta~] 


[-na] 


[taktubna] 


[nahnu] 

~ j 

[na-] 

% 

[-«] 

* 

[naktubu] 

jA 

[Huwa] 

J 

*♦ 

[ ya-] 

% 

[-«] 

* ** 

[yaktubu] 


[Hiya] 

*♦ 

J 

[ ta-] 

% 

[-«] 

Linj 

• 

[taktubu] 


[Hum] 

J 

** 

[ya-] 

u'j~ 

[-una] 


[yaktubuna] 

L > 

[Hunna] 

J 

♦* 

[ya-] 

U~ 

[-na] 


[yaktubna] 


Tabel 6.2 Perubahan kata kerja bentuk kini terhadap kt. ganti 

orang 


Contohkalimat 

■ 6 JliLVI (J jpli [yal'ab una al-athfalu al- 
kurrata yauma al-jum'ati ] Anak-anak bermain bola pada 
hari Jumat 

Sebagaimana dibahas pada subbab sebelumnya, kata kerja 

mendatang dibentuk dengan menambahkan kata * j [saufa] 

atau awalan ~ -*■*> [sa] pada bentuk kininya. 

Contoh: 

■ l J] [sanadzhabu ild al- 

mathhafi al-mishrl ghadan] Kami akan segera pergi ke 
musium Mesir besok) 

6.2.3 BENTUK WAKTU LAINNYA 


Selain bentuk waktu yang telah baku di atas, terdapat juga 
bentuk waktu lainnya yang merupakan kombinasi dari bentuk 
waktu baku di atas dengan bantuan partikel [kdna] 
[Sabuni87]. 
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1. [kdna] + bentuk lampau, menyatakan pekerjaan 
yang telah selesai di masa lampau (plusquam perfect). 
Contoh: 

■ jll Sk [ kdna al-mu'allimu qad 

kataba ar-risalata] Pengajar <saat itu> telah 
selesai menulis surat 

2. [kdna] + bentuk kini, menyatakan pekerjaan yang 
sedang dilakukan atau berulang di masa lampau. 

Biasanya diawali oleh partikel [laqad] 

Contoh: 

■ ZJLja jll lJjSj ^LJI [lay ad kdna al-mu'allimu 

yaktubu ar-risalata] Pengajar <saat itu> sedang 
menulis surat. 

3. [yakunu] + bentuk lampau, menyatakan pekerjaan 
yang diharapkan selesai di masa yang akan datang 
(future perfect) 

Contoh: 

■ 3.lui j!\ j [yakunu al-mu'allimu 

qad kataba ar-risalata] Pengajar <nanti> akan 
telah selesai menulis surat. 

4. [kdna], dalam fungsinya sebagai kata kerja, 
memperkuat arti keberadaan sesuatu atau kejadian di 
masa lampau 

Contoh: 

■ ^ ^ [ kana fi baghdadi tdjirun 

laHu jariyah] (Adalah <dahulu> di Bagdad ada 
seorang pedagang yang memiliki pelayan pr.) 

6.3 BENTUK TURUNAN 

Pola-pola pembentukan dalam sistem akar memungkinkan 
bahasa Arab memiliki perbendaharaan kata yang kaya akan 
makna. Proses perubahan makna tersebut dilakukan dengan 
menerapkan pola pembentukan, yang bisa berupa kombinasi 
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imbuhan atau menggandakan abjad akar, sebagaimana contoh 
berikut ini. 


I [ qatalu ] 
[qattalu] 

I jljta [qatalu] 

I jijlij [taqata lu] 


mereka lk. telah membunuh 
mereka lk. telah membantai 
mereka lk. telah berperang 
mereka lk. telah berkelahi 


Semua kata kerja di atas berasal dari kata akar [q at ala] yang 
berarti membunuh. Terhadap kata akar ini dilakukan proses 

perubahan makna dengan car a menggandakan abjad tengah J 
[ta] (memberikan makna intensif: membantai), memanjangkan 
vokal pada abjad pertama ^ [qa] (bermakna saling: berperang ), 

menambahkan awalan 3 [to] dengan memanjangkan vokal 
abjad awal (bermakna dikerjakan bersama: berkelahi). 

Saat ini terdapat lima belas bentuk turunan, diantaranya 
tercatat delapan bentuk turunan yang paling sering 
dipergunakan dalam suasana resmi, seperti dalam literatur, 
pidato, dan lain-lain [Wightwick98]. Para orientalis 
menggunakan sistem klasifikasi karya Ahmad bin Ali Mas'ud 
dengan memberikan penomoran Romawi untuk setiap bentuk 
turunan, yang diawali oleh bentuk II, dan seterusnya 
[AkessonOl]. Hans Wehr menggunakan penomoran ini dalam 
kamus Arabnya yang terkenal [Wehr80]. Kata akar sendiri 
bisa dikategorikan sebagai bentuk I. 

Setiap bentuk turunan memberikan makna tertentu, seperti 
makna intensif saling, dikerjakan bersama dan sebagainya. 
Namun terkadang ada bentuk turunan yang memiliki makna 
hampir mirip dengan makna dasarnya. Perlu diketahui bahwa 
tidak semua kata akar memiliki kedelapan bentuk turunan 
tersebut. 
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6.3.1 BENTUK TURUNAN II - IV 

Kelompok pertama dari bentuk turunan dari kata akar J*- 3 
[fa ala], terdiri atas: 

1. bentuk II : J*- 3 [fa" ala] - [yufa'ilu] 

2. bentuk III : [fa ala] - [yufa'ilu] 

3. bentuk IV : lM [afala] - [yufilu] 

Pembentukan kata kerja turunan pada kelompok pertama ini 
ditandai oleh beberapa proses terhadap kata akarnya: pada 
bentuk II terjadi penggandaan kata akar kedua, bentuk III 
pemanjangan vokal kata akar pertama, bentuk IV penambahan 

imbuhan awal ' [alif] dengan kata akar pertama tanpa vokal. 


bentuk turunan 

kata kerja lampau 

kata kerja kini 

II 

J*- 3 [fa" ala] 

[yufa'ilu] 

III 

[fa ala] 

[yufa'ilu] 

IV 

lM [afala] 

[yufilu] 


Tabel 6.3 Bentuk turunan II ~ IV 


Perlu diperhatikan bahwa pada kata kerja bentuk kini, 
imbuhan awal 1 [ya] selalu bervokal u dan abjad tengah [am] 
bervokal i, seperti terlihat pada kata-kata berikut: 
[yufa'ilu] , [yufa'ilu] dan [yufilu]. 

Kelompok pertama bentuk turunan ini memiliki pola makna 
sebagai berikut [AkessonOl, Fahmi95/97, Wightwick98, 
Wright88] . 

BENTUK II mengandung makna sebagai berikut: 

1. pekerjaan bersifat intensif dari segi waktu, jumlah, 
frekuensi 
Contoh: 



Pustaka Denira 


74 


I t n v. 


Fundamental Tatabahasa Arab 


2 . 


3. 


4. 


5. 


6 . 


7. 


8 . 


JJ 

[dlaraba] (memukul) menjadi j- 
[dlarraba] (memukul berkali-kali) 

■ [qatha'a] (memo tong) menjadi 

[qa thth a'a 1 (memotong kecil-kecil) 
mengubah intransitif (lazim) menjadi transitif 
(muta'addy) 

Contoh: 


O' 

■ [zea/zada] (esa) menjadi j [wahhada] 

(mengesakan) 

mengintensifkan makna dasar 
Contoh: 


■ [sya'ama] (salah) menjadi \sya"ama] 
(banyak salah) 

menganggap sesuatu bersifat 
Contoh: 

■ lW [jaHula] (bodoh) menjadi [jaHHala] 
(menganggap seseorang bodoh) 

menjadi memiliki sifat 
Contoh: 


jj 

■ j ['ajuzun] (tua) menjadi ['ajlaza ] 
(menjadi tua) 

menghilangkan suatu sifat 
Contoh: 


■ £ j 3 [/zzzz’Tz] (takut) menjadi £ j 3 [/izzzaTz] 
(menghilangkan takut) 

memiliki makna sama dengan kata dasar I atau bentuk 
V 

Contoh: 

■ j \zayyaltuhu ] dari ^ j [zaltuhu] (I) (saya 
memisahkannya) 

■ Ja [baddala] dari Jah [tabaddala] (V) 

(menukar) 

menyebabkan orang melakukan sesuatu 
Contoh: 


CstSlIU 
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■ [fazdzto] (menulis) menjadi 4-^ [kattaba] 
(menyebabkan orang menulis) 

9. mengungkapkan makna dari kata benda asal 
Contoh: 

■ [khubzun] (roti) menjadi [khubbaza] 
(membuat roti) 

10. menunjukkan perpindahan posisi 
Contoh: 

■ [syarraqa] (pergi ke Timur), s- 5 
[gharraba] (pergi ke Barat) 

BENTUK III mengandung makna sebagai berikut: 

1. mengerjakan bersama 
Contoh: 

■ [sabaqa] (mengalahkan) menjadi <3^ 
[sabaqa] (kompetisi) 

2. menunjukkan usaha untuk mengerjakan sesuatu 
Contoh: 

■ [q at ala] (membunuh) menjadi <J 213 [q at ala] 
(berusaha membunuh) 

3. berprilaku dengan kondisi yg ditunjukkan kata dasar 
Contoh 

■ [hasuna] (baik) menjadi [haasanaH] 

memperlakukannya dng baik 

4. menunjukkan intensitas 
Contoh: 

■ [rahima] (sayang) menjadi [rdhima] 

(menyayangi sekali) 

5. mengubah intransitif (lazim) menjadi transitif 
(muta'addy) 

Contoh: 

■ lS [ dawiya] (sakit) menjadi lS [ daw a] 
(mengobati) 

6. maknanya mirip dengan makna dasar, bentuk II, dan 
IV 


i ! *^np 
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Contoh: 

■ ^ jt [baraka] (I) menjadi ^ jW [baraka] 
(memberkahi) 

■ [ dha'afa ] (II) menjadi [dla'afa] 

(melipatgandakan) 

■ bic. jl [ ar'ina ] (IV) menjadi j [ raina ] 
(menjadikan sensitif) 

7. mencakup arti kata depan 
Contoh: 

■ X&qA** [jalasa ' inda ] menjadi [jalasa] 

(duduk dekat) 

BENTUK IV mengandung makna sebagai berikut: 

1. memiliki makna sama dengan kata dasarnya atau 
bentuk II 

Contoh: 

■ [ syaghala ] (I) menjadi [asyghala] 
(mempekerjakan) 

■ [kattaba] (II) menjadi [aktaba] 
(menyebabkan orang menulis) 

2. proses menjadikan sesuatu 
Contoh: 

■ [qafrun] (gurun) menjadi [aqfara] 
(menjadi gurun) 

3. mengubah intransitif ( lazim ) menjadi transitif 

(muta'addy) 

Contoh: 

■ ^ [ qama ] (berdiri) menjadi ^ [agama] 

(mendirikan) 

4. menjadikan suatu kondisi 
Contoh: 

■ [yasara] (mudah) menjadi [qisara] 

(menjadi mudah) 
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5. mengajukan sesuatu untuk mendapat perlakuan 
tertentu 

Contoh: 

■ [q at ala] (bunuh) menjadi [agtala] 

(membiarkan terbunuh) 

6. masuk ke dalam suatu kondisi atau tempat 
Contoh: 

■ ^ [ salima ] (selamat) menjadi [aslama] 
(masuk Islam) 

■ [jabal] (gunung) menjadi [ajbala] 
(masuk gunung) 

7. membuat intensif 
Contoh: 

■ [hababa] (mencintai) menjadi 

[ahbaba] (sangat mencintai) 

8. sesuatu bersifat 
Contoh: 

■ [ hamida ] (memuji) menjadi [ahmada] 

(orang terpuji) 

9. ditemukan sesuatu bersifat 
Contoh: 

■ [t samar a] (sifat berbuah) menjadi 
[atsmara] (ditemukan buah) 


Contoh kalimat: 

■ U> f J \ sanuhdwilu al-yauma an 
nadzHaba ila an-naHri] Kami akan mencoba bersama 
pergi hari ini ke sungai 

■ ? ^ Cy* [man sanudarrisu land al- 

lughata al-yabaniyydti ? ] Siapa yang akan 
mengajarkan kita bahasa Jepang? 
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6.3.2 BENTUK TURUNAN V - VI 

Kelompok kedua dari bentuk turunan dari kata akar J*- 3 
\fa'ala\ terdiri atas: 

1. Bentuk V : [ tafa'ala ] - [yatafa'ilu] 

2. Bentuk VI : [tafa'ala] - [yatafa'ilu] 


bentuk turunan 

kata kerja lampau 

kata kerja kini 

V 

[tafa'ala] 

[yatafa'ilu] 

VI 

[tafa'ala] 

[yatafa'ilu] 


Tabel 6.4 Bentuk turunan V - VI 

Pada dasarnya bentuk turunan V dan VI merupakan hasil 
perubahan dari bentuk turunan II dan III dengan 

menambahkan imbuhan awal [ta-] pada bentuk lampau. 
Perlu diperhatikan bahwa pada bentuk kerja kini terjadi 
perubahan vokal imbuhan ~ ^ [ ya- ] dari u menjadi a. 

Kelompok kedua bentuk turunan ini memiliki pola makna 
sebagai berikut: 

BENTUK V mengandung makna sebagai berikut: 

1. menjadi 
Contoh: 

■ [jaHula] (bodoh) menjadi 
[tajaHHala] (menjadi bodoh) 

2. meminta 
Contoh: 

■ ^ [' alima ] (mengetahui) menjadi <44 
[ ta'allama ] (menuntut ilmu) 

3. akibat dari bentuk II 
Contoh: 

■ Jjj [nazzala] (menurunkan) menjadi J 
[tanazzala] (telah turun) 
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4. mencoba / berharap mendapatkan sesuatu 
Contoh: 

■ ^ [bar aka] (member kahi) menjadi ^ 
[tabarraka] (berharap mendapat berkah) 

5. terjadinya sesuatu secara berurutan 
Contoh: 

■ Jjj [nazala] (turun) menjadi J [tanazzala] 
(turun secara bertahap) 

6. mempengaruhi/berusaha memperoleh 
Contoh: 

■ [syaja'a] (berani) menjadi <4^ [tasyajla'a] 
(memberanikan diri) 

7. memiliki makna sama dengan bentuk II dengan arti 
tambahan percaya atau mencari 

Contoh: 

■ [kabir] (besar) menjadi [takabbara] 
(percaya dirinya besar) 

■ [bay ana] (menjelaskan) menjadi 
[ tabayyana] (mencari kejelasan) 

8. berubah status agama, suku, bangsa 
Contoh: 

■ [nashara] (kristen) menjadi 
[tanashshara] (menjadi kristiani) 

9. berusaha melakukan dengan serius 
Contoh: 

■ [thalaba] (mencari) menjadi <■ 

[ tathaUaba ] (mencari dengan serius) 

BENTUK VI mengandung makna sebagai berikut: 

1. mengerjakan bersama 
Contoh: 

■ J [washa] (menasihati) menjadi 4 

[tawasha] (saling menasihati) 
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2. dalam bahasa Tuhan berarti reflektif (untuk diri 
sendiri) 

Contoh: 

■ ^ jt [baraka] (berkah) menjadi ^ [tabaraka] 
(membuat diri-Nya berkah) 

3. berpura-pura 
Contoh: 

■ J* [maridho] (sakit) menjadi 
[tamaridho] (pura-pura sakit) 

4. terjadinya sesuatu secara bertahap 
Contoh: 

■ [raj a' a] (pulang) menjadi j5 [taraja'a] 
(pulang secara bertahap) 

5. akibat dari bentuk II dan III 
Contoh: 

■ [dawa] (II/ mengobati) menjadi lS 
[ tadawa ] (terobati) 

■ *^4 [ baada ] (III/menjauhkan) menjadi -^45 
[tabaada] (jauh) 


Contoh kalimat: 

■ jSjjI V Ul [ana la atadzakkaru ismuka]. Saya tidak 
ingat namamu 

■ jUaall iIaLjISj [ takasaltu f ash-shabdhi fa 

fatanl al-qitharu] Saya malas di pagi ini sehingga saya 
tertinggal kereta api 

6.3.3 BENTUK TURUNAN VII - X 


Kelompok ketiga dari bentuk turunan dari kata akar J*- 3 


[fa ala] ter diri atas: 


1. 

Bentuk VII 

; 

2. 

Bentuk VIII 

; (JxjSl 

3. 

Bentuk IX 

: lM 


[infa'ala] - [yanfa'ilu] 

[ifta'ala] - [yafta'ilu] 

[if alia] - [yafallu] 
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4. Bentuk X : JxiU [istafala] - [yastafilu] 

Bentuk turunan IX telah dianggap punah dalam bahasa Arab 
modern, meskipun terkadang masih dipakai dalam syair 
[Wightwick98] 


bentuk 

kata kerja lampau 

kata kerja kini 

VII 

[inf a ala] 

[yanfa'ilu] 

VIII 

[iftaala] 

[yafta'ilu] 

IX 

lM [if alia] 

[yafallu] 

X 

[istafala] 

[yastafilu] 


Tabel 6.5 Bentuk Turunan VII ~ X 

Pada bentuk turunan VII terjadi penambahan awalan ~ ^ [in-] 
pada kata akar, kemudian penambahan » [alif] dengan 
menyisipkan imbuhan ~ ^ ~ [-ta-] pada bentuk VIII, 
penambahan I [alif] dengan menggandaan abjad akar J pada 
bentuk IX, penambahan imbuhan awal ~ ^ [ista-] pada 
bentuk X. 

Kelompok ketiga dari bentuk turunan ini memiliki pola makna 
sebagai berikut: 

BENTUK VII mengandung makna sebagai berikut: 

1. bentuk dasar atau akibat dari bentuk dasar 

Contoh: 

■ [fathara] (membelah) menjadi 
[infathara ] (menjadi terbelah) 

2. akibat dari bentuk IV 
Contoh: 

■ [athfa'a] (memadamkan) menjadi 
[inthafa'a] (menjadi padam) 
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BENTUK VIII mengandung makna sebagai berikut: 

1. akibat dari bentuk dasar 
Contoh: 

■ £* J [rafa'a] (meninggikan) menjadi 
[; irtafa'a ] (menjadi tinggi) 

2. mengerjakan bersama 
Contoh: 

■ [khalafa] (berbeda) menjadi L 
\ ikhta lafa 1 (saling berbeda) 

3. sangat 
Contoh: 

■ [jaHada] (berusaha keras) menjadi 
[ ijtaHada ] (berusaha sangat keras) 

4. bermakna sama dengan kata dasar, bentuk VI dan VII 
Contoh: 

■ [ kasaba ] (I) menjadi \ ikta saba ] 

(memperoleh) 

■ [ taqatalu ] (VI) menjadi lS^| \ iqta talu 1 
(saling bunuh) 

■ fjc-l [ightamma] (VII) menjadi [ ighta tamma] 
(saling menjaga) 

BENTUK IX sering dipakai untuk menunjukkan perubahan 

kondisi yang terkait dengan warna 
Contoh: 

■ [hamira] (merah) menjadi [i ihmarra ] 

(menjadi merah) 


BENTUK X mengandung makna sebagai berikut: 

1. meminta sesuatu 
Contoh: 

■ [ghafara] (mengampuni) menjadi 

[istaghfara] (meminta ampunan) 


CstSlIU 
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2. 


3. 


4. 


5. 


6. 


akibat bentuk IV 
Contoh: 

■ [aghna] (mencukupi) menjadi cs-^1 
[istaghna] (berkecukupan) 

menilai penting sesuatu 
Contoh: 

■ ^ [hamma] ( menginginkan ) menjadi 
[istahamma] (menilai penting) 

berubah 

Contoh: 

■ [maluha] (asm) menjadi [istamlaha 

(berubah menjadi garam) 

artinya sama dengan makna dasarnya 
Contoh: 

■ J* [qarra] (menetap) menjadi [istaqrar] 

(menetap) 

menempatkan seseorang pada sebuah posisi 
Contoh: 

■ JJJ [zvazira] (menteri) menjadi 
[istawzara] (menunjuk jadi menteri) 


Contoh kalimat: 

■ ^ \ inqalabat as-safinatu fi al- 

'dshifati\ Kapal laut telah terbalik dalam badai 

■ f tj\&A Cp JJJI qa \ yastalimu as- 


saihu min ad-dalili 'an makani al-ahrami] Seorang 
turis minta diberitahu tentang lokasi piramid 


6.4 BENTUK PERINTAH 


Kata kerja bentuk perintah digunakan untuk meminta orang 
lain mengerjakan suatu perbuatan yang kita inginkan. Ditinjau 
dari aspek waktu, bentuk ini termasuk bentuk mendatang. 
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Oleh karena itu bentuk perintah diperoleh dari bentuk kini 
dengan mengganti awalan ~ [ya~] dengan ’ , sebagaimana 

diperlihatkan pada tabel 6.6 berikut. 


bentuk 

lampau 

bentuk kini 

bentuk 

perintah 

contoh 

lampau-perintah 


L&-3J 

j*i) 

[fataha] - 

[fa ala] 

[yaf alu] 

Wal] 

[iftah] 




M [d/zarato]- 


[yaf ilu] 

[ifil] 

Sr 1 [idhrib] 




[nashara] - 


[yaf ulu] 

[uf ul] 

[unshur] 




[sami'a] - 

[ fa'ila ] 

[yaf alu] 

t 

^4 [isma] 



d«ij 

[hasiba] - 


[yaf ilu] 

[ifiq 

[ihsib] 


Sii 


f [karuma] - 

[ fa'ula ] 

[yaf ulu] 

[w/ r z7] 

f [ukrum] 




f [afcrama] - 

[af ala] 

[yufilu] 

[a/iq 

f [afcrz’m] 

Jki 



[syarro/zz] - 

[fa a ala] 

[yufa'Vilu] 

[/zzVa/] 

^ [syarrif 


jtiij 


[khathaba] - 

[fa ala] 

[yufailu] 

[fa ilu] 

M^ 3 ^ [khathib] 




[ta'allama] - 

| tafa a ala] 

[yatafa'i'ilu] 

ala] 

[ta'allama] 




c_jjUaaj [tadharaba]- 

| tafa ala] 

[yatafailu] 

[to/zTz7] 

[tadharib] 

Jaual 


J*aaj 

[ijtama'a] - 

[ifta'ala] 

[yafta'ilu] 

[z/ta'z’Z] 

t-M [ijtami] 




[inba'atsa] - 

[inf a ala] 

[yanfa'ilu] 

[zVz/a'z7] 



Pustaka Denira 85 



Fundamental Tatabahasa Arab 


[inba'ist] 

bentuk 

lampau 

bentuk kini 

bentuk 

perintah 

contoh 

lampau-perintah 

Jxilujl 

uoj 

(JjtijjuJ 

ja*U [istaghfara] - 

[zsfzz/i zzZzz] 

[yastaf ilu] 

[istafil] 

jailJ [istaghfir] 

Jka 

Jkij 

Jki 

C [dahraja] - 

[/rz7aZa] ^ 

[yufa'lilu] 

[ffl'ZiZ] 

C [dahrij ] 




C [tadahraja] - 

[tafa'lala]* 

[yatafa'lilu] 

[ta/a7zzZ] 

2 [tadahraj] 



iM' 

[zysya'zzrra] - 

[if allala]* 

[ya/ r zzZz7Zw] 

[ifalill] 

[zysyarzrr] 


Tabel 6.6 Bentuk Perintah 


*) Kata kerja berabjad empat dibahas pada bagian 6.8 

Selain pola di atas, kita juga bisa menerapkan pola J [li] + 

j ussif (lihat subbab 6.5.2) untuk bentuk perintah 

Contoh: 

■ 6 [linantadlir sayyarata al-is'afi ] Mari 

kita membawa mobil ambulans 


Pada dasarnya terdapat dua macam bentuk perintah, yakni 

1. orang kedua melakukan suatu aksi. Bentuk ini yang 
paling lazim dikenal sebagai bentuk perintah 
Contoh: 

■ ISrO^) [idhrib] (pukullah!). 

2. orang kedua membiarkan orang ketiga melakukan 

aksi, yang ditandai oleh partikel J [li] 

Contoh: 

■ M [Ifyadhrib] (Biarkan dia memukul!) 


Imbuhan akhir u ~ kadang ditambahkan untuk memperkuat 
makna perintah. Contoh: 



Pustaka Denira 


86 


Fundamental Tatabahasa Arab 


■ \idhribi nna] (pukullah!) 

6.5 BENTUK KONDISIONAL 

Kata kerja bentuk kondisional merupakan kata kerja bentuk 
kini yang dipakai untuk mengungkapkan kondisi atau 
keadaan yang terdiri atas dua bentuk, yakni: subjungtif (nashab) 
dan jussif (jazm). Kedua bentuk ini digunakan untuk berbagai 
keperluan, seperti pengharapan, pengandaian, perintah, 
kalimat relatif, anak kalimat, dan sebagainya. 

6.5.1 BENTUK SUBJUNGTIF 

Bentuk subjungtif merupakan modifikasi dari kata kerja kini, 
dimana pada bentuk tunggal, vokal akhir berupa a , 
sedangkan pada bentuk jamak, abjad u [nun] pada akhiran <Jj 
~ diganti menjadi » : I j ~ . Bentuk subjungtif dikenal sebagai 
bentuk nashab dari kata kerja. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat 
perbandingan kata kerja kini dan bentuk subjungtif-nya pada 
tabel 6.7. 


jenis pelaku 


kata kerja kini 


bentuk subjungtif 


Ul 

[ana] 

Lu£! 

* 

[aktubu] 

LiiSi 

* 

[aktuba] 

CIajI 

[ant a] 

»• 

* 

[taktubu] 

(. inj 

* 

[taktuba\ 

L-U\ 

[anti] 


[taktublna] 


[taktubi] 


[antum] 

a 

[taktubuna] 


[taktubu] 


[antunna] 


[taktubna] 


[taktubna] 


[nahnu] 

* ^ * 
c nSi 

* 

[naktubu] 

• 

[naktuba] 

jA 

[Huwa] 

i nSi 

• *♦ 

[y aktubu] 

• ** 

[y aktuba] 


[Hiya] 

* •• 

(. inj 

* 

[taktubu] 

(. inj 

• 

[t aktuba] 


[Hum] 


[yaktubuna] 


[y aktubu] 

c> 

[Hunna] 


[yaktubna] 


[yaktubna] 
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Tabel 6.7 Kata kerja kini dan bentuk subjungtifnya 


Dilihat posisinya dalam kalimat, bentuk subjungtif ini 
memiliki beberapa fungsi berikut: 

1. subyek 
Contoh: 

■ Ikk q* [laysa min al- 

'ad-li an tu'aqibaH u ' ala kulli khathd] Tidak adil 
menimpakan semua kesalahan kepadanya 

2. obyek dari kata kerja 
Contoh: 

■ ^ \)U\) <jl L >aa j [rafadla an yu'thiyani al- 
kitaba] Dia lk. menolak memberikan kitab 
kepadaku 

3. anak kalimat 
Contoh: 

■ f j , d j l>* [laysa min 
wdjibina an nutharida al-mujrima] Bukan 
kewajiban kita menghukum orang bersalah 

4. kata kerja setelah kata kerja bantu 
Contoh: 

m fjj ] I ( j jl £_ikiJV [la astathiu an ajriya 

ma'akum al-yauma] Saya tidak bisa lari dengan 
Anda hari ini 

['alaiki an 

tudzakirl li tanjahi ft al-imtihan] Anda pr. 
seharusnya belajar agar lulus ujian 

6.5.2 BENTUK JUSSIF 


Sebagaimana subjungtif, bentuk jussif (jazm) merupakan kata 
kerja kini yang telah dimodifikasi, pada bentuk tunggal, vokal 
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akhir menjadi tanpa vokal (sukuri), pada bentuk jamak abjad u 
[nun] pada imbuhan u j - dihilangkan. 


jenis pelaku kata kerja kini bentuk subjungtif 


Ul 

[ana] 

Lii£i 

• 

[aktubu] 

LuSi 

• 

[aktub] 

Clul 

[ant a] 

* •* £*«• 

(, inj 

* 

[taktubu] 

0 .♦ 

(. inj 

* 

[taktub] 


[anti] 


[taktublna] 


[taktubi] 

jajjl 

[antum] 


[taktubuna] 


[taktubu] 


[antunna] 


[taktubna] 


[taktubna] 

C 

[nahnu] 

* * 

c nSi 

* 

[naktubu] 

0 " f ♦ 
c inj 

* 

[naktub] 

jA 

[Huwa] 

* **c 
c inj 

* ♦* 

[y aktubu] 

0 "C 

c ijij 

* ** 

[y aktub] 


[Hiya] 

* .♦ 

c inj 

* 

[taktubu] 

° »• 

(. inj 

* 

[taktub] 


[Hum] 


[yaktubuna] 


[y aktubu] 


[Hunna] 


[yaktubna] 


[yaktubna] 


Tabel 6.8 Kata kerja kini dan bentuk jussif-nya 


Bentuk jussif biasanya digunakan dalam beberapa kasus 
berikut ini: 

1. larangan 

Jussif diletakkan setelah partikel negatif V [la] (jangari) 

untuk membentuk kalimat larangan 

Contoh: 


2. 


A-lllxll DJ'N nil' 1 jaLuJjjjl IjIjIaj V [la tuhawilu 

an tatasallaqu HadziHi asy-syajarata al-'aliyati] 
Jangan mencoba memanjat pohon tinggi ini 


ajakan 

Jussif diletakkan setelah partikel ~ & [fal] atau ~ J [li] 
yang berarti marilah/ 

Contoh: 
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3. 


4. 


■ J jJal' d ^ J ^ 

[falnadzhab ilajirdnina an namtani'u 'an qar'i ath- 
thubuli]. Marilah kita pergi ke tetangga kita 
untuk melarang memukul drum 
menegatifkan kata kerja lampau 

Jussif diletakkan setelah partikel negatif ^ [lam] untuk 
menegasikan kata kerja lampau (bahasa Inggris: didn't) 
Contoh: 

[taakhkharat 

'ammatl li annahd lam ta'atstsar 'ala tdkuysi]. 
Bibiku telah terlambat karena dia <telah> 
tidak menemukan taksi 
perintah 

Jussif juga digunakan untuk membuat bentuk 
perintah dengan sedikit perubahan pada awalannya. 
Ada dua kasus dalam hal ini, yakni: 

a. Apabila jussif memiliki - [sukun] pada abjad 
pertama kata akarnya, maka awalan ~ 3 [ta-] 
digantikan oleh abjad ' . Pada contoh pertama 

berikut, abjad pertama pada M [tasyrab] 
dalam keadaan sukun. 

Contoh: 


■ S- * 1 [tasyrab] (Anda lk. minum) menjadi 
S-* jA [isyrab] (Minumlah!) 

■ [tadzHabi] (Anda pr. pergi) menjadi 
[idzhabl] (Pergilah!) 

b. Apabila jussif memiliki vokal pada abjad pertama 
kata akarnya, maka awalan ~ 3 [ta-] dihilangkan. 
Pada contoh pertama berikut, abjad pertama ^ 

[dza] pada [tatadzakkara] bervokal a. 

Contoh: 

■ [tatadzakkara] (Anda ingat) menjadi 

[tadzakkar] (Ingat!) 


etsntJi 
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■ [ tata'awanu ] (Kalian bekerjasama) 

menjadi [ta'awanu] (Bekerjasamalah!) 

5. Kalimat kondisional, didahului oleh u! [in] (jika) 
Contoh: 

■ ' ^ u! [in tas'aluHum yujibu] 

Apabila kalian bertanya, maka mereka akan 
menjawab 

6.6 BENTUK DUAL 

Kata kerja memiliki pula bentuk dual. Pada contoh berikut 
disajikan bentuk dual untuk [masygul] (sibuk) dan 4-^ 
[kataba] (menulis) 

Contoh: 

■ fjj jlul* [ masygulan ] mereka berdua sibuk 

■ [yaktuban] mereka bedua sedang menulis 

Pola pembentukan bentuk dual kata kerja, termasuk bentuk 
subjungtif dan jussif dapat dilihat pada tabel 6.9. 


dual 

bentuk 

lampau 

bentuk kini 

subjungtif 

jussif 

Uiil 

l XlI 

* 


USj 

• 

liSj 

* 

[antuma] 

[katabtuma] 

US 

• 

[taktubana] 

[taktuba] 

U&j 

* ** 

[taktuba] 

USj 

* ** 

[Huma] lk 
Ua 

[i kataba] 

CjUS 

* 

[ yaktubana ] 

[yaktuba] 

USj 

• 

[yaktuba] 

Lu£j 

• 

[Huma] pr 

[katabata] 

[taktubana] 

[taktuba] 

[taktuba] 


Tabel 6.9 Bentuk dual kata kerja 


Contoh kalimat: 



jaJI (jULUJI [ al - 'ailatanu hajarata ila 

kanada ba da al-harbi] Dua keluarga telah pindah ke 
Kanada setelah perang 
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6.7 MERUBAH KATA KERJA MENJADI KATA BENDA 

Pada bagian sebelumnya kita telah membahas berbagai bentuk 
turunan dari kata akar. Pada bagian ini kita akan mempelajari 
proses perubahan kata kerja menjadi kata benda. Kata benda 
tersebut berupa kata benda abstrak (verbal noun), kata benda 
pelaku (verbal person ), kata benda tempat (verbal place) dan kata 
benda alat (verbal tool) 

6.7.1 KATA BENDA ABSTRAK 


Dalam bahasa Inggris, kita membentuk kata benda abstrak 
dari kata kerja dengan menambahkan imbuhan akhir, seperti - 
tion, -ing, atau -ment (misal: information, swimming, treatment), 
atau dalam bahasa Indonesia, kita menggunakan imbuhan pe- 
an (misal: penerapan, perlakuan). Bahasa Arab memiliki 
fenomena serupa dengan menerapkan beberapa pola baku 
yang merubah kata akar (kata kerja) menjadi kata benda. 


Kata benda abstrak bisa diperoleh dengan sekitar 44 pola 
pembentukan. Lima diantaranya yang paling sering dipakai 
adalah [Wright88]: 

1. lU 3 [fa'lun]: untuk kata kerja transitif (yang berobyek) 

berpola J* 5 [fa ala] dan lU 3 [fa ila] 

Contoh: 


2. 


[dlarbun] (pemukulan) dari 
[dlaraba] (memukul) 


• * 

■ | faHmun] (pemahaman) dari ^ [faHima] 

(memahami) 

lU* [ fa'alun ]: untuk kata kerja intransitif (yang tidak 

perlu obyek) berpola [fa ila] 

Contoh: 


['amalun] (pekerjaan) dari [' amila ] 

(bekerja) 
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* * 

■ £ j 3 \farahun] (kebahagiaan) dari £ j 3 \fariha] 

(merasa bahagia) 

3. \fadlatun ]: untuk kata kerja kerja intransitif 
berpola J *- 3 [fa'wZa] 

Contoh: 

■ 6 jl [sardwatun] (keramahan) dari jj ^ 3 
[samiea] (berprilaku ramah) 

4. Jj *- 3 [fu'ulun]: untuk kata kerja intransitif berpola J *- 3 
\faala] 

Contoh: 

■ [khuruj] (kepergian) dari £ [kharaja] 
(pergi keluar) 

5 a ] jxa | fu'ulatun]: untuk kata kerja berpola lU 3 [/iTwZa] 

Contoh: 

■ [suHulatun] (kelembutan) berasal dari 
[saHwZa] (lembut) 

Beberapa pola pembentukan kata benda lainnya bisa dilihat 
pada tabel 6 . 10 . 


pola 

kata benda 

kata kerja 

J ^ Ifi'alun] 

J [ niwarun ] 

[nara] 


pelarian 

melarikan diri 

\fu'dlun\ 

[' uthasun ] 

[' athasa ] 


bersin 

bersin 

Ifaalanun] 

(J [thayaranun] 

[thara] 


penerbangan 

terbang 

[fa'ilun] 

j [rahilun] 

j [ra/za/a] 


bepergian 

pergi 

[fu'dlun] / 

^4^ [nuHatun] / 

[naHato] 

[ fa'ilun ] 

[naHItun] auman 

mengaum 

<ll*i Ifi'alatun] 

[khilafatun] 

[ khulafu ] 


pemerintahan 

meneruskan 

\fadlun] 

l_jU j [dzahabun] 

♦ 

4-^ [dzahaba] 
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Ifi'alatun ] 


kepergian 

^4^ [ sibahatun ] 
renang 


pergi 

h M [ sabaha ] 
berenang 


Tabel 6.10 Pembentukan kata benda abstrak dari kata akar 


Selain itu kita bisa memperoleh kata benda dari bentuk 
turunan, seperti yang terlihat pada tabel 6.11 berikut. 


bentuk 

turunan 

kata kerja 
turunan 

kata benda 
abstrak 

II 

[ kassara ] 

[taksirun] 


(memecahkan) 

(pecahan) 

III 

['dmala ] 

[mu' amalatun] 


(merawat) 

(perawatan) 

IV 

[a lama] 

[i'ldmun] 


(menginformasikan) 

(informasi) 

V 

[tawaqqa'a] 

j3 [tawaqqu'un] 


(mengharapkan) 

(harapan) 

VI 

jjUj [t a aw ana] 

jjbo [ta'aiewn] 


(bekerjasama) 

(kerjasama) 

VII 

[inqalaba] 

[inqilabun] 


(membalikkan) 

(pembalikan) 

VIII 

f [ ihtarama ] 

^ jH [ihtiramun] 


(menghormati) 

(penghormatan) 

X 

[istahsana] 

[istihsdnun] 


(mengagumi) 

(kekaguman) 


Tabel 6.11 Pembentukan kata benda abstrak dari bentuk 

turunan 
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6.7.2 KATA BENDA PELAKU 

Kata benda pelaku bisa dibentuk dengan memakai pola-pola 
berikut. 

1. pola d^ \failun] untuk bentuk aktif 
Contoh: 

■ [katibun] (penulis), [ la'ibun ] (pemain) 

2. pola d [maf ulun\ untuk bentuk pasif 
Contoh: 

■ [ masjun ] (terpenjara/tawanan), Sr 1 
[mandubun] (terutus/delegasi) 

Apabila pelakunya bergender pr., maka kita tinggal 

menambahkan akhiran * . 

Contoh: 

■ [katibatun] penulis pr. 

Kata benda pelaku bisa juga diperoleh dari bentuk turunan, 
baik yang pasif maupun yang aktif. Keduanya memiliki pola 
yang hampir sama. Perbedaannya terletak pada vokal tengah, 
dimana pelaku aktif bervokal tengah i, sedangkan pelaku pasif 
bervokal tengah a, seperti yang terlihat pada tabel 6.12 berikut 
ini. 


bentuk 

turunan 

bentuk aktif 

bentuk pasif 

II 

[mufattisyu] 

[mufattasyu] 


(yg mengawasi) 

(yg diawasi) 

III 

[ mu'awinu ] 

[mu'awanu] 


(yg menolong) 

(yg ditolong) 

IV 

dn j* [ mursilu ] 

cd j* [ mursalu ] 


(yg mengirimkan) 

(yg dikirimkan) 

V 

£4 [mutawaqqi'u\ 

£* J** [ mutawaqqa'u ] 


(yg berharap) 

(yg diharapkan) 


Pustaka Denira 95 

mwi nw i 



Fundamental Tatabahasa Arab 


VI 

(jjjUld [mutafariqu] 

(jjlila [ mutafaraqu ] 


(yg menyebarkan) 

(yg disebarkan) 

VII 

[ munsharifu ] 

[ munsharafu ] 


(yg berangkat) 

(yg diberangkatkan) 

VIII 

[muhturimu] 

f [muhtaramu] 


(yg menghormati) 

(yg dihormati) 

X 

[ musta'milu ] 

[ musta'malu ] 


(yg mengunakan) 

(yg digunakan) 


Tabel 6.12 Pembentukan kata benda pelaku aktif dan pasif 

dari bentuk turunan 


Contoh kalimat: 

■ ' j ^ j ^ 3 \ sdriqu al-bank kanu min al- 

muhtarifini\ Para pencuri bank itu termasuk 
profesional) 

Pola d^ [fa'ilun] dan d*-^ [ mafulun ] sering dipakai juga 
untuk membentuk kata benda lainnya atau kata sifat. 

Contoh: 

■ kata benda: ^ j [ratibun] ( gaji), s - 1 jj^[masyrubun ] 
(minuman) 

■ kata sifat: [ masygulun ] (sibuk) 

6.7.3 KATA BENDA TEMPAT DAN ALAT 

Kita bisa membentuk kata benda tempat dan alat dari kata 
kerja dengan pola tertentu. Kata benda tempat adalah kata 
yang menunjukkan lokasi, tempat dilakukannya pekerjaan 
yang disebutkan dalam kata akarnya, sedangkan kata benda 
alat menunjukkan peralatan yang dipakai untuk pekerjaan 
yang disebutkan kata akarnya. 
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Kata benda tempat memiliki pola-pola berikut: [maf alun\, 

[mafilun] dan [maf alatun] 

Contoh: 

•* 

■ ^ [madrasatun] (sekolah, tempat belajar) dari 
[darasa] (belajar) 

Kata benda alat memiliki pola-pola berikut: [ mif alun \ , 

JULi [ ; mifalun ] dan [mif alatun]. 

Contoh: 

■ [miftahun] (kunci, alat untuk membuka) dari 
[fatofoa] (membuka) 


6.8 KATA KERJA BANTU 

Kata kerja bantu merupakan kata kerja yang digunakan 
memberikan nuansa tertentu pada kalimat berupa: 

1. waktu, dengan pola kata kerja bantu berikut diikuti 
kata kerja bentuk kini 

• [shara], [ ashbaha ], [amsa], ^ 

[ghada], j[raha], [qama] (mulai/menjadi) 

• ^ [akhadza], 'A [frada], £ [syanTa] (mulai) 

• [dhalla], ^ [baqiya], [bate] (masih) 

• J [mazala], <J [Id yazalu], J ^ [lam yazal] 
(masih/ selalu) 

• [madama] (selama) 

• ^ [kada] (hampir) 

Contoh: 

■ [fi majlisi akhadzu 

yatajadalun] Dalam pertemuan mereka mulai 
berdebat 

2. kemampuan, dengan pola-pola berikut: 

• [istathau] + (J [an] 

Contoh: 
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■ U ia:s. (jjZj L-llUall p 1 A’l > ni 

[ istathau ath-thdlibu an yaktuba al-jumlata 
ash-shu'bati bi duna khatha] Pelajar itu telah 
berhasil menulis kalimat sulit tanpa 
kesalahan 

p^LLajjo)! [istathau] + mashdar 
Contoh: 


■ " b 4$ Ja [Hal 

tastathilnu al-audatu ilaina qabla al-'asyirah 
masa?] Apakah kalian pr. bisa kembali ke 
sini sebelum jam sepuluh malam? 

3. keinginan, dengan pola-pola berikut 

£ 

• L r i ^ [ahabb] + u' [an ] 

Contoh: 

■ ? S l>* M 1 [hal tuhibbu 

an tasyraba finjdna minal qaHwah?] Apakah 
Anda ingin minum secangkir kopi? 

• [ahabb] + mashdar 
Contoh: 

■ ? * l>* M [HaZ tuhibbu 

syurb finjdni min al-qaHwah?] Apakah 

Anda ingin minum secangkir kopi? 

£ 

• [yu'jibu] + kata ganti kepunyaan +u' [an] 
Contoh: 

■ J* 1 * J] u' c v>»J [ yu'jibuka an 

tadzHaba ila madrasati] Anda ingin pergi ke 
sekolahku 

4. keharusan 

£ 

• j [wajab] + (J [an] 

Contoh: 

■ jVI S jCxdl Jj ji [ t/a/zb on tarkabu 

as-sayydrata al-dn] Anda harus 

mengendarai mobil sekarang 

. ; 

• ['ala] + kata ganti kepunyaan + (J [an] 
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Contoh: 

■ d Valaikum 
an tafHamu khithaba ar-rais jayyidan] Anda 
harus memahami wakil presiden sebaik- 
baiknya 

• Ls*-d [inbagha] + cjl [an\ r tingkat keharusannya 

lebih lemah daripada j [wajaba] 

Contoh: 

[yanbagi an la yadzHaba ila al-maktabi li- 
annaHu marldl] Dia lk. tidak harus pergi ke 
kantor dikarenakan sakit 

5. kebolehan 

. £ 

• jW* [jaz] + partikel J [li\ + kata benda + d [an] 
Contoh: 

■ j ^ \ I d A ] 

ls ^ J ls* [yajuzu li al-muHandislna an 

yadkhulu ila maktabi raisi al-ma'mali ft ayyi 
waqtl] Para insinyur lk. boleh memasuki 
kantor direktur perusahaan setiap saat 

6. pengharapan 

• [tamanna] + partikel J [li] + kata ganti 
kepunyaan 

Contoh: 

. £ . £ 

■ u! ^ [ atamanna 

laHu an yakunu masruran bil jiHaz] Saya 
berharap dia lk. menjadi gembira dengan 
peralatan itu 

7. kemungkinan 

£ 

• [y umkinu] + kata ganti kepunyaan + d [an] 

. £ 

• [y uhtamalu] + d [an] 

Contoh: 
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■ jabau d | y uhtamalu an 

nusafira qariban ila kanada] Kemungkinan 
kami akan segera berangkat ke Kanada 

8. penting 

£ 

• [yuHimmu] + kata ganti kepunyaan + d [an] 
Contoh: 

. £ £ 

■ tilliA (ji [ yuHimmunl an ahdhura 

Hunaka] Adalah penting bagi saya untuk 
hadir di sana) 

9. kehormatan 

£ 

• ^ [yusyarrifu] + kata ganti kepunyaan + d 
[an] , berarti merasa terhormat 

Contoh: 

£ £ 

■ Ua ji ^ [ yusyarrifunl an ahdlura 

Huna] Sebuah kehormatan bagi saya 
untuk hadir di sini 


10. 


11 . 


Senang 

£ 

• [yasurru] + kata ganti kepunyaan + d [an] 

(senang) 

Contoh: 


Kemaafan 


i iA till fd d [ yasurrunl 


an 


uqaddima laka Hadza al-qamusa ] Saya 
senang bisa menawarkan kamus ini 
kepada Anda 


• <■ [yu'sifu] + kata ganti kepunyaan + d [an] 
(mohon maaf) 

£ 

• [yasuu] + kata ganti kepunyaan + u' [an] 
(turut bersimpati) 

£ 

• u [yuhzinu] + kata ganti kepunyaan + u' [an] 
(turut berduka cita) 

Contoh: 


£ £ 

■ Lnui j:u ^ V d [ yu'sifunl an la 

ahdlura fi madrasatina] Saya mohon maaf 
tidak bisa hadir di sekolah kita 


etsiitJi 
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12. Berkelanjutan/kontinyu 
• [dlalla], ^ [ baqiya ] 

Contoh: 

■ L&iaS fjto [ baqiya ath-thiflu yabkiy] 

Anak itu menangis terus 

6.9 KATA KERJA BERABJAD EMPAT 

Sebagian besar kata akar Arab memiliki tiga abjad, dan sedikit 
yang memiliki empat abjad akar. Meskipun demikian 
beberapa bentuk kata akar berabjad empat ini perlu diketahui 
karena sering digunakan dalam keseharian. 

6.9.1 BENTUK DASAR 

Pada dasarnya kata akar berabjad empat hanya memiliki satu 
bentuk dasar, yakni [ fa'lala ] - [yufa'lilu]. Dari bentuk 
ini dikembangkan enam bentuk lainnya, yakni [fau'ala], 

[fai'ala], J j*- 3 [fa'wal], [fa'yal], [fa'la] dan 
[fa'nala]. Untuk lebih memahami bentuk-bentuk di atas, kita 
bisa melihat tabel 6.13 berikut ini 


modifikasi contoh 



[ fa'lala ] 

** 


[ fau'ala ] 



[ fai'ala ] 



[ fa'wala ] 



[ fa' y ala ] 

* •* 

( ajjjoj 


[fa 'la] 

lllu: 


[fa'nala] 



[ ba'tsara ] membangkitkan 
[hauqala] membaca la haula 
[shaithara] menguasai 
[ jahwara ] mengeraskan suara 
[syaryafa] memuliakan 
[salqa] melukai 
[qalnasa] memuntahkan 


Tabel 6.13 Pola kata akar berabjad empat 



Pustaka Denira 


101 




Fundamental Tatabahasa Arab 


Semua abjad kata kerja berabjad empat bentuk lampau 
bervokal a, sedangkan abjad kata kerja bentuk kini memiliki 
susunan vokal u-a-i. 

Contoh: 

■ bentuk lampau : £ [dahraja] telah menggulung 

■ bentuk kini : £ [yudahrij] menggulung 

Sementara itu, bentuk pelakunya memiliki pola bentuk aktif 
dan pasif berikut. 

Contoh: 

■ bentuk aktif : ^ [mudahrij] yang 

menggulung 

■ bentuk pasif : £ ^ [mudahraj] yang digulung 

Selain itu, banyak kata akar berabjad empat terbentuk dengan 
mengulang dua abjadnya yang digunakan untuk meniru 
bunyi sesuatu. Bentuk ini terkenal sebagai onomatopoeic. 
Contoh: 

*• ** 

■ [yutsartsir] mengobrol, bla..bla.. 

■ [yuthaqtiq] meretih, krak..krak... 

Berdasarkan penelitian para ulama, pola dasar {fa'lala ] 

banyak ditemui dalam Al-Quran, misal: [ba'tsara] (bangkit, 

QS. Al-'Adiyat: 9), JjJj [ zalzala ] (guncang, QS. Al-Zalzalah: 1), 
['as'asa] (pergi, QS. At-Takwir: 17), [waswasa] 

(bisik, An-Naas: 5), [damdama] (binasa, QS. Asy-Syams: 
14), sedangkan dari bentuk modifikasinya hanya pola 
[ fai'ala ] yang ada dalam Al-Quran, yakni: j K. u ^ [mushaithiru] 

(penguasa, QS. 88:22, QS. 52:37) dan [syaithan] (setan, 

QS. 2:36; 3:36; 4:38) [Wightwick98] 
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6.9.2 BENTUK TURUNAN 

Dalam teori tatabahasa Arab terdapat tiga bentuk turunan 
bagi kata kerja berabjad empat, namun pada kenyataannya, 
hanya ada dua bentuk turunan yang sering dipakai, yakni 
bentuk II dan bentuk IV. 

1. Bentuk II : [ tafa'lala ] - [ yatafa'lala ] 

2. Bentuk IV : [ ifta'alla ] - [ yafta'illa ] 


bentuk turunan 

bentuk lampau 

bentuk kini 

II 

[tafa'lala] 

[ yatafa'lala] 

IV 

[ifta'alla] 

[yafta'illa] 


Tabel 6.14 Bentuk turunan kata akar berabjad empat 


Contoh kalimat: 




II (jjilill C±i\ 

[anti tutsartsinna 'ala 


at-tilifuni mundzu ash-shabaha ]. Anda pr. telah 
mengobrol di telepon sejak pagi 
■ L_iia jll [al-khasyabu ar-rathibi 

yuthaqthiqu f al-madfdti ] Kayu bakar meretih di 
perapian 


Kedua bentuk turunan di atas memiliki bentuk modifikasi 
seperti yang terlihat pada tabel berikut. 


Bentuk 

Turunan 


II 


Bentuk 

Lampau 

[tafa'lala ] 


Modifikasi 

[tafa'alala] 
Jc - jsj [tafau'ala] 

[ tafai'ala ] 

J [ tafa'wala ] 
[ta/aya/a] 


CstSlIU 
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[tafa'ld] 

[ tafa'nala ] 

IV [ifta'alla] iM [i/'a/aZZc] 

[ifanlala] 

[ifflWlfl] 


Tabel 6.15 Bentuk modifikasi dari bentuk turunan kata kerja 

berabjad empat 

Berdasarkan penelitian para ulama, dari semua bentuk di atas 
ternyata hanya pola [if alalia] yang ditemui dalam A1- 

Quran, yakni [isyma-azza] (kesal, QS. 39:45), 

[iqsya'arra] (gemetar, QS. 39:23) dan [ithma-anna] (aman, 

QS. 4:103) [Wightwick98] 

6.10 BENTUK PASIF 

Pada subbab 3.2, sekilas kita telah mempelajari bentuk pasif 
untuk kata kerja berabjad tiga. Pada kata akar berabjad tiga, 
perubahan kata kerja aktif menjadi pasif dilakukan cukup 
dengan mengubah vokal dari abjad akar, yakni dari susunan 
vokal a-a-a atau a-i-a atau a-u-a menjadi u-i-a. 

Contoh: 

- [fa' ala] (mengerjakan) menjadi J* 5 [fu'ila] 

(dikerjakan) 

■ [syariba] (meminum) menjadi [syuriba] 

(diminum) 

Contoh kalimat: 

■ [dzukira hadza al-khabaru fi ar- 
radiyu] Informasi ini telah diberitakan oleh radio 

Dalam bentuk pasif sang pelaku jarang disebutkan. Apabila ia 
disebutkan, maka ditandai dengan partikel l>* [min]. 
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Contoh: 

■ qa aIL* jll [ kutibat ar-risalatu min muhammad] 

Surat telah ditulis oleh Muhammad 

Bentuk turunan memiliki kesamaan dengan kata akar dalam 
bentuknya yang pasif, yakni memulai semua kata, baik bentuk 
lampau maupun kini, dengan vokal awal u, seperti terlihat 
pada tabel 6.16. 


bentuk 

turunan 

bentuk lampau 
pasif 

bentuk kini pasif 

II 

Jii 

[fu'ila] 


[yufa'alu] 

III 


[fu'ila] 


[yufa'alu] 

IV 


[uf ila] 


[yuf alu] 

V 


[tufu"ila] 


[yutafa'alu] 

VI 


[tufu'ila] 


[yutafa'alu] 

VII 


jarang 

muncul 


VIII 


[uftu'ila] 


[yufta'alu] 

X 

(Jxaljajf 

[ ustufila ] 

r *** * 

(jx flJjjq \ 

[yustaf alu] 


Tabel 6.16 Bentuk Pasif Turunan 


Contoh kalimat: 

■ ^ jiaJi -LiLaj jl pi jlj [yutawaqqa'u an yasqutha al- 
matharu ba'da yaumaini ] Hujan diharapkan turun 
dalam dua hari 

■ ^lidl qa L-iAill p [ yustakhraju adz-dzaHabu min al- 
manajimi ] Emas dihasilkan dari pertambangan 

Beberapa bentuk pasif berikut ini sering digunakan sebagai 
ungkapan untuk mengawali sebuah pernyataan 

jl JUL [yuqdlu inna] ... dikatakan sesungguhnya ... 
An j [yustatha'u] ... dimungkinkan . . . 
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z\ jj [yuradu bihi] ... 

4j Jaxj [yu'malu bihi ]... 

[yufhamu minhu] 


maksudnya . . . 
adalah berlaku . . . 
dapat dipahami . . . 


Bentuk pasif bisa juga digantikan dengan kalimat yang 
didahului kata kerja ^ [tamma] atau *1 \jardi\ (terjadi, ada) 
dan kemudian diikuti oleh mashdar. 

Contoh: 

■ aILa jll [kutibat ar-risalatu] (Surat itu telah ditulis) 

menjadi [tammat kitabatu ar-risalati] 

• aILa jll l-iILII [utiya ath-thalibu ar-risalata] (Surat itu 

telah diberikan kepada pelajar) menjadi 
aILa jll c_iliall »Uaj $.1 j^ [jar a i'thau ath-thalibi ar-risalata ] 

6.11 BENTUK NEGATIF 

Pada bagian ini kita akan mempelajari pembentukan kalimat 
negatif dengan menegatifkan kata kerja. Setiap bentuk waktu 
memiliki partikel negatif tertentu yang diletakkan sebelum 
kata kerja yang dinegatifkannya. 

1. Untuk bentuk kini digunakan partikel negatif V [la] 
dan ba [ma]. 

Contoh: 

■ [la taktubu] Anda lk. tidak menulis 

2. Untuk bentuk lampau (perfect/past) digunakan partikel 

negatif ba [ma], sedangkan untuk bentuk lampau sekali 

( plusquam perfect) digunakan pola ^ [lam yakun 

qad] . 

Contoh: 

■ ]± [ma kataba] Anda lk. telah tidak menulis 

■ (b [ lam yakun qad kataba] Anda lk. 
<dahulu> telah tidak menulis 

& 
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Untuk menunjukkan arti belum digunakan partikel 
negatif 4 [lam] atau bd [lamma] yang diletakkan 
sebelum jussif . 

Contoh: 

■ 4 [ lam taktub] Anda lk. belum menulis 

3. Untuk bentuk waktu yang akan datang, partikel 

negatif [lan] diletakkan sebelum subjungtif . 

Contoh: 

■ 4 Uan taktuba] Anda lk. tidak akan 
pernah menulis) 

4. Untuk bentuk larangan digunakan partikel negatif V 
[la] diletakkan sebelum jussif. 

Contoh: 

■ V [la taktub] Jangan menulis! 

Partikel negatif 4 [lam] apabila dirangkaikan dengan V j [wa la] 

akan memberikan arti, balk ... mauymn ... tidak 

Contoh: 

[Zorn yaktub al-mu'allimu wa la 
ath-thalibu] Baik pengajar maupun pelajar telah tidak 
menulis 


Contoh kalimat: 


j jUll V [to uhibbu al-istihmama bi l- 


mai al-baridi] Saya tidak suka mandi air dingin 

^4 J J ^4 J l3J* ^ l 5^ [ tom nattafiq li 


annaHu kana Hunaka far qun baina ra'yuna wa rayukum] 
Kami belum sepakat karena telah ada perbedaan 
sudut pandang antara kami dan kalian 

[la taghunna 'ya Aku] (Jangan 
menyanyikan <lagu> 'Oh Saudaraku') 

■ <3j^4 4 ^-^4^ 4 [lan tantahiya 

fatiratu al-jafdfi in lam yanzil al-matharu] (Musim 
kemarau tidak akan berakhir bila hujan tidak turun) 
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6.12 BENTUK TIDAK BERATURAN 


Sejauh ini kita telah mempelajari pola kata kerja yang 
beraturan. Bahasa Arab juga memiliki kata kerja yang tidak 
beraturan yang jumlahnya sangat banyak. Kata kerja tidak 

beraturan ini bisa dibagi dalam tiga kategori, yakni: 

' £ 

1. Kata akar yang mengandung abjad lemah I , j 

atau/ dan l 5 yang dibagi lagi menjadi: 

a. Mitsdl : kata kerja dengan abjad lemah sebagai 

abjad akar pertama, contoh: j [washala] 

(tiba,menyambung) 

Pada bentuk kini dan bentuk perintah, abjad akar 
j dihilangkan, contoh: j [washala] menjadi 

[yashilu] pada bentuk kini dan [shil] pada 
bentuk perintah. Pada bentuk VIII, abjad akar 

lemah luluh pada imbuhan tengah ^ , contoh: 

cM [ittashala] berasal dari j) [iwtashala]. 

b. Ajwaf : kata kerja dengan abjad lemah sebagai 

abjad akar kedua, contoh: J 4 [qawala] (berkata) 

Pada bentuk pasif J* 5 [fu'ila] abjad akar lemah 
berubah menjadi ls dan vokal abjad pertama 
berubah menjadi i, contoh: [quwima] menjadi 

<4 [qlma] (didirikan), ££ [buyi'a] menjadi ££ [bi'a] 
(dibeli). Abjad akar lemah akan hilang apabila 

abjad akar ketiga tidak bervokal, misal: 4* [qdma] 

menjadi [qumtu] ( saya telah berdiri). 

c. Naqish : kata kerja dengan abjad lemah sebagai 

abjad akar ketiga, contoh: ^ j [rama] (melempar). 
Pada bentuk perintah, abjad akar lemah 

dihilangkan, misal: [laqiya] menjadi <3^! [ilqa] 

d. Multawi : kata kerja dengan abjad lemah sebagai 

abjad akar pertama dan ketiga, contoh: [waliya] 

(memerintah) 
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e. Lafif : kata kerja dengan abjad lemah sebagai abjad 
akar kedua dan ketiga, contoh: [hayiya] 

(menghidupkan) 

2. Mahmuz : kata akar yang memiliki * atau ' sebagai 

salah satu abjad akarnya, contoh: [ dkhada ] 

(mengambil), J h* [sa-ala] (bertanya), ] j* [qara-a] 
(membaca) 

Dua hamza tidak boleh bergandengan. Sebagai 

' ' # £ s- 

penggantinya digunakan vokal panjang, contoh: 
[a-akhudzu] menjadi ^ [ akhudu ]. Pada bentuk 

perintah, sebagai abjad pertama dihilangkan, contoh: 
[akala] menjadi [kul\. 

3. Mudha'af : kata akar dengan abjad akar kedua dan 

ketiga yang sama, contoh: ^ j [ radda ] (kembali) 

Pada jenis kata ini kedua abjad akar yang sama 
menjadi satu dan digandakan dengan tasydid. Vokal 

pendek pada abjad akar kedua hilang, contoh : jj 

[sarara] menjadi [ sarra ] (gembira). Apabila abjad 

pertama tanpa vokal, maka perubahannya seperti 

berikut: [yasruru] menjadi [yasurru] 

6.13 PRILAKU KATA KERJA DALAM KALIMAT 

Pada bagian ini kita akan mempelajari prilaku kata kerja 
berdasarkan posisinya dalam kalimat. Beberapa aturan 
perubahan kata kerja dalam kaitannya dengan gender 
subyeknya sebagai berikut: 

1. Kata kerja berubah menurut gender subyeknya 
Contoh: 
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■ J [kataba Khalidu risalata HI 

waziri] Khalid telah menulis surat untuk 
Menteri 

■ jjN j \ katabat Fathimatu 

risalata III waziri] Fatimah telah menulis surat 
untuk Menteri 

2. Jika subyeknya merupakan jamak gabungan gender 
laki-laki dan perempuan, maka kata kerja memiliki 
gender laki-laki. 

Contoh: 

■ j±A\ 1 j S)! jVl [al-auladu wa al- 

banatu dakhalu al-madrasati]. Anak lk. dan anak 
pr. telah masuk sekolah 

3. Kata kerja memiliki imbuhan awal dan akhir yang 
menunjukkan jenis kata ganti orang sebagai 
subyeknya sehingga subyeknya tidak perlu 
disebutkan lagi secara eksplisit. Apabila subyeknya 
disebutkan, itu menunjukkan adanya penekanan 
terhadap subyek. 

Contoh: 

■ S j*ilt \ dakhalu akhi 

jami'atu al-qahirah fl 'ami al-qadim]. Kakak lk. 
saya telah masuk Universitas Kairo tahun lalu 

4. Apabila subyek berupa jamak bukan orang, maka kata 
kerjanya selalu berbentuk tunggal pr., baik pada 
kalimat verbal maupun nominal . 

Contoh: 

■ J oh 3 jVI CL&1 j \ waqa'at ash- 

shuhun ' ala al-ardli wa inkasarat] . Piring-piring 
telah jatuh ke lantai dan pecah 

■ J jzl\ jl [inna ad- 
duwalu al-islamiyyati tata'dwanu min ajli al- 
islami] Negara-negara Islam telah bekerja 
sama demi perdamaian 
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Apabila subyek berupa jamak orang, pada susunan 
kalimat verbal kata kerja akan tetap berbentuk 
tunggal, tetapi gendernya menyesuaikan dengan 
subyek. 

Contoh: 

■ jll j [washda al-rijalu ila al- 
mashnai] Para lelaki telah tiba di pabrik 

■ \ bada-at as-sayyidati 
ijtima' anahunna ] Para wanita telah memulai 
pertemuan mereka 


Pustaka Denira 


111 


Fundamental Tatabahasa Arab 


Bab 7 Partikel 


Partikel adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan baru 

bermakna apabila digandengkan dengan kata lainnya, misal: 

• * 

kata depan ^ [ft], kata sambung ^ [fa], dan sebagainya. Bab in 
menguraikan berbagai jenis partikel. 

7.1 PARTIKEL PENUNJUK 

Partikel penunjuk adalah kata untuk menunjukkan letak 
benda. 

Partikel penunjuk terbagi atas dua kelompok berdasarkan 
jarak benda terhadap penunjuk, yakni dekat (HI qarib) dan jauh 
(HI baid). Partikel ini berubah terhadap gender kata bendanya 
seperti terlihat pada tabel 7.1. 


kata penunjuk 


dekat 


jauh 

tunggal lk. 


[Hadza] 

db 

[dzalika] 

tunggal pr. 

i>iA 

[HadziHi] 


[tilka] 

jamak lk./ pr. 


[Haula-i] 


[ula-ika] 

dual lk. 


[Hadzani] 

(ilii 

[dzanika] 

dual pr. 


[Hatdni] 

Av; 

[tanika] 


Tabel 7.1 Kata penunjuk letak kata benda 
Contoh kalimat: 

■ I^a [Hadza kitab] Ini adalah buku 
£ # 

■ [HadziHi ukhti] Ini adalah adik pr saya 


Selanjutnya, kata penunjuk letak benda bisa menjadi bagian 
dari sebuah kalimat sempurna atau frase, seperti contoh 
berikut. 
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Contoh: 

■ \ Hddzd kitdb] Ini adalah kitab 

■ \ Hddzd al-kitab] Kitab ini 

Pada contoh di atas, susunan pertama merupakan kalimat 
lengkap yang ditandai dengan kata benda tak tentu, 
sedangkan yang kedua merupakan frase dengan kata benda 
tertentu. Untuk membuat frase tersebut menjadi bagian dari 
kalimat lengkap, maka ditambahkan kata ganti orang, misal: 

p [Huwa]. 

Contoh: 

■ p [Hadza Huwa al-kitabu] Ini adalah kitab 
tersebut 

7.2 PARTIKEL KATA DEPAN 

Partikel kata depan berupa kata penunjuk tempat 
mengakibatkan perubahan vokal akhir kata tempatnya 
menjadi i. Tabel 7.2 menyajikan kata-kata penunjuk tempat. 



[ 7 aZa] atas/terhadap 


[/anzja] di atas 

* 

[fi] dalam, di 

** ** 
L_l^J 

[tahta] di bawah 

J! 

[ila] menuju/ke 


[haula] sekitar 


[Hunaka] di sana 

Ua 

[Huna] di sini 

* ♦* • * 

[ZnjanzT] di samping 


[ma'a] dengan 

L oK 

[khalfa] di belakang 


[qudam] di depan 


[nahwa] menuju, mendekati 

JbJa 

[dlidda] terhadap 

'jj 

[wara-a] di belakang 


['inda] dekat 


[baina] di antara 


[ladd] dengan, di 


[amama] di depan 

UJ^ 

[duna] di bawah 

** 

[ tsamma ] di sana 

* 

[bi] dengan 

j 

[li] untuk 




& 
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Tabel 7.2 Kata depan 


Contoh kalimat: 

■ [al-malaffu tahta al-maktabi] File berada 
di bawah meja 

■ f [al-mudiru al-'dm 'inda 'amili 

al'yauma ] Manajer umum sedang bersama pelanggan 
hari ini 

Kata depan digunakan tidak harus selalu berarti menunjukkan 
tempat. Banyak kata kerja yang memiliki kata depan tertentu. 

Berikut beberapa contoh penggunaan khusus dari kata depan: 

£ £ 

• S4 [bi] : sf [ibtada bi] (memulai dengan), y ^ [atd 

♦ 

bi 1 (mengikuti, membawa), [dzaHaba bi] 

(membawa pergi). 

• u l li ]: J [ajaza li] (boleh), ^HJ^[yd rabbiy li 

l-bukhari] ('Ya Rabbi' oleh al-Bukhari) 

• [ila]: ^ [ahabbu ila lldHi ] (lebih mencintai 

Allah). 

• ['ala]: Cy ^44- Valaika an tadzhabu] (Anda 

harus pergi) 

• CP ['an]: CP [ddfa'a 'an] (mempertahankan), CP £4* 
[mana'a 'an] (melarang) 

• \fi\- [tafakkara fi] (berfikir tentang), y p 

[kitabunfi ath-thibb] (buku tentang kedokteran), 

V) S ^ UjJI SUa. U hayatu ad-dunyafial- 
dkhirati ilia mata'un] (Tidakkah kehidupan dunia itu 
dibandingkan akhirat kecuali permainan) 

• [ma'a]: ^ jlla ^ [ ma'a thuluu'i asy-syamsi] (saat 

terbitnya matahari), £* [ ma'a dzaalika] (meskipun), 

£ 

[ ma'a anna] (sama seperti) 
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• l>* [min]: j Jj^J! ^ jz [dawaabuHum min al- 

khayli wa al-hamiir .. ] (binatang mereka, yakni kuda 
dan keledai ...) 

Dengan kata depan yang berbeda sebuah kata kerja bisa 
memiliki makna berbeda, misal: [qama] (berdiri), tapi bisa 

juga memiliki makna sama, misal: ['amala] (bekerja) 

Contoh: 

■ makna berbeda: ^ [qama hi] (melaksanakan), ^ 

[qama 'ala] (bangkit), cd ! [qama ila] (berangkat) 

■ makna sama: ['amala 'ala] dan J ['amala 

li] (bekerja keras) 

Proses memilih kata depan yang tepat untuk kata kerja adalah 
sesuatu yang sulit. Kalaupun ada orang asing yang mampu 
menguasainya dengan baik, maka itu suatu hal yang luar 
biasa. 

7.3 PARTIKEL SAMBUNG 

Partikel sambung adalah kata untuk merangkaikan satu kata 
atau kalimat dengan kata atau kalimat lainnya, seperti yang 


terlihat 

pada tabel 7.3 berikut ini. 



J 

[wawu] dan 


[Zafcm] tetapi 


[fa] lalu 

** 

[/zatto] sampai 

** 

[tsumma] lalu 

V 

[la] tidak 

til 

£ 

[zdza] ketika 

U 

£ 

[imma] apakah 

u 

[amma] adapun 

X'j 

[iea ilia] kalau tidak 

_Aj 

[walaw] meskipun 

L uu 

♦* * 

[bainama] sementara 

it 

£ 

[idz] ketika, karena, sejak 

u' 

[ghaira anna] tanpa 


[ka anna] seolah-olah 

* 

[qablama] sebelum 

♦ 

[ba'dama] sesudah 

Id 

[lamma] ketika 

& 
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[am] atau 

£ 

jV [li-anna] karena 
d'j [wa in] meski 
(j\ [ai] yakni 


j\ [au] atau 
<Jj [bal] bahkan 
J\ V] [ilia anna] tanpa 


Tabel 7.3 Partikel sambung 


Contoh kalimat: 

■ -ludl U [maja-a' as-say yidu lakin 

khadimuHu]. Bukan tuannya yang datang, melainkan 
pelayannya 

. . . c c 

■ Jj -1*^1 d_flj^l V [Id a'rifu ahmad bal thalhah]. Saya 
tidak mengenal Ahmad, apalagi Thalhah) 

■ 4-^ dj ^ ( tuqni'nd al-baraHlnu 

' ala Hadza wa in kanat qalilatun) Bukti-bukti atasnya 
telah meyakinkan saya, meskipun sedikit 


7.4 PARTIKEL TANYA 


Partikel tanya adalah kata untuk menanyakan sesuatu, seperti 
yang terlihat pada tabel 7.4 berikut ini. 


i 

[a] apakah 

L 0 ^ 

** 

[kaifa] bagaimanakah 


[Hal] apakah 

♦♦ 

[mat a] kapankah 

U 

[ma] apakah 

id 

[ayna] di manakah 

c> 

[man] siapakah 

£ 

[kam] berapakah 

id 

** 

[ayyu] manakah 


[alam] bukankah 

ild 

[limadza] mengapa 

l>d 

[alaysa] bukankah 


Tabel 7.4 

Kata Tanya 


Apabila kalimat pertanyaan diawali partikel [Hal] atau I [a] 
, maka jawabannya adalah ya ( ^ [na'am], [jair], lM [ajal] 
) atau tidak ( V [Id] ). Namun jika kalimat pertanyaan negatif 
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yang diawali partikel ^ [alam] atau [alaysa] , maka 

jawabannya ya ( ^4 [bald] ) atau tidak ( ^ [na'am] ) 

Contoh kalimat: 

■ Tanya: ? J [Hdji'ta rakiban ?] Apakah 

Anda telah datang dengan kendaraan ? 

Jawab: j ^ [ na'am, ji'tu rakiban] Ya, saya 

datang dengan kendaraan 

■ Tanya: ? ^ ^ [atom tora hadlqatana ?] Bukankah 

Anda tidak melihat kebun kami ? 

£ 

Jawab: 1 j) , [ bala, ara hadlqatakum] Ya, saya 

telah melihat kebun kalian 

Partikel ba [ma] diikuti oleh kata sifat dengan pola lM [af ala] 
mengandung makna kagum. 

Contoh: 

■ ! ^ ^ [ma akbara Hadza al-baita\] Betapa 

besar rumah ini! 

7.5 PARTIKEL SYARAT 

Partikel syarat adalah kata yang menetapkan syarat suatu 
kejadian, baik yang mungkin terjadi maupun yang tidak 
mungkin terjadi. Partikel bl [idza ] , [man] , dan u) [in] selalu 
diikuti oleh bentuk subjungtif, sedangkan partikel [lan] dan 
CS^ [lain] diikuti oleh bentuk jussif . 

bl [idza] apabila c> [man] barangsiapa 

(jl [lau] seandainya j) [in] jika 

(jjl [lain] seandainya 

Tabel 7.5 Partikel syarat 
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Contoh kalimat: 

■ ^ d ^ ^ J d [in arada allahu syaia'n 

an yaqula laHu kun fa yakun]. Jika Allah berkehendak 
terhadap sesuatu, maka Dia berkata padanya jadilah 
maka jadi) 

Dilihat dari mungkin atau tidaknya kejadian yang 
disyaratkannya, partikel syarat terbagi atas dua kategori, 
yakni: 

1. nyata atau mungkin terjadi, dengan pola-pola berikut 

• b) [idza] + subjungtif, 

• b] [idza] + ^ [lam] + jussif (pada kalimat negatif) 

• u! [in] + subjungtif 

• u! [in] + V [to] + jussif (pada kalimat negatif) 

Antara kalimat syarat dan kalimat akibat biasanya 

disisipi kata ^ [fa] (maka). Bentuk waktu kata kerja 
pada kalimat akibatnya mengikuti kata kerja pada 
kalimat syarat. 

Contoh: 

■ ^ L r J ^ b} [ idza kataba ll katabtu] Jika dia 
lk. menulis kepadaku, maka aku menulis 
kepadanya 

■ L_i&l (jla J L_i&j bl [ idza lam yaktub Ufa lan 
aktuba laHu] Jika dia tidak menulis kepadaku, 
maka aku tidak akan menulis kepadanya 

2. tidak nyata, dengan pola 

• d [lau] + jussif, 

• d [lau] + d [lam] + jussif (pada kalimat negatif) 
Kata kerja pada kalimat akibat selalu berbentuk 
lampau. 

Contoh: 

■ ^ Z Z 161 J L_i& j] \ i au kataba ll la-katabtu laHu] 
Seandainya dia lk. menulis kepadaku, maka 
saya pasti menulis kepadanya 
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. a] j] 

[ lau lam yaktub li lam 
katabtu laHu] Seandainya dia lk. tidak menulis 
kepadaku, maka saya tidak menulis 
kepadanya 

Apabila yang disyaratkannya berupa kata benda, partikel jJ 

[lau] memiliki juga pola berikut : 

. £ 

• [lau] + cjl [anna] + kata benda 

• [lau] + V [la] + kata benda 

Contoh: 

■ jj jl [lau__anna al-mu'allima kataba] 
Seandainya saya pengajar, maka dia menulis 

■ ^ cin&l b V jl Hw lakatabtu laka] Seandainya 

bukan dia lk., maka saya pasti menulis kepadamu 


7.6 PARTIKEL NEGATIF 

Partikel negatif adalah kata untuk meniadakan sebuah kata 
atau kalimat. Pada tabel 7.6 disajikan berbagai partikel negatif. 

Partikel ^ [ma] dan V [la] digunakan untuk meniadakan kata 
benda dan merubah vokal akhir kata benda menjadi a, partikel 
[lam] untuk meniadakan jussif, partikel j) [in] dan V [la] 
meniadakan bentuk perintah, sedangkan partikel jJ [lan] dan 
^ [lamma] untuk meniadakan subjungtif . 

U [ma] jj [in] 

[lam] J [lamma] 

c jl [lan] V [la] 

Tabel 7.6 Partikel negatif 
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Contoh kalimat: 

■ <&! VI V [/a ZZaHa ilia allaH]. Tiada Tuhan kecuali 

Allah 

7.7 PARTIKEL PENEGAS 

Partikel penegas adalah kata untuk menegaskan suatu hal. 

Partikel penegas u! [inna] , [qad] dan J [Za] mempunyai arti 
sungguh. Ketiga partikel tersebut selalu diikuti oleh subjungtif. 
Selain itu, terdapat partikel penegas lain yang diikuti kata 
benda, yakni [nafsu] , j^ ['ainu] , [kullu] dan 
[ jami'a ] . 

jl [inna] sungguh jj^ ['ainu] mata 

[na/sw] sendiri 1 [la] sungguh 

Jfl [qad] sungguh [kullu, jami'a] semua 

Tabel 7.7 Partikel penegas 


Contoh kalimat: 

^ [^ama mas'udun nafsu Hu] Mas'du 
sendiri yang telah berdiri). 

7.8 PARTIKEL PEMBATAS 

Partikel pembatas adalah kata untuk memberikan batasan 
pada suatu pernyataan, seperti yang terlihat pada tabel 7.8. 

VI [ilia] kecuali 
(j\ [iyya] hanyalah 
LxjI [innama] hanyalah 

Tabel 7.8 Partikel Pembatas 
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Contoh kalimat: 

■ Ul \ innamd al-'amalu binniyyati]. Amal 
perbuatan itu hanyalah tergantung pada niat 

■ j \ iydka na'budu wa iyyaka nasta'ln ] 

Hanya kepada-mu kami beribadah, dan hanya 
kepada-mu kami meminta pertolongan 

7.9 PARTIKEL PENGECUALIAN 

Partikel pengecualian adalah kata untuk membuat 
perkecualian pada suatu benda atau pernyataan. Semua kata 
pengecualian pada tabel 7.9 mengandung arti kecuali. 


V! 

[z/Za] 

\j^ 

[swica] 


[ghairu] 

\jx* 

[szzca] 

1 Jic. 

['add] 

JU. 

[ZcZzaZa] 

£.1 JJUj 

[sawd~u] 


[masya] 


Tabel 7.9 Partikel pengecualian 
Apabila partikel VI [ilia] digunakan, maka kata benda yang 
dikecualikan bervokal akhir a. Namun bila kalimatnya 
didahului oleh kata negatif U [md], aturan tersebut tidak 
berlaku lagi. 

Contoh: 

■ h V] [ta'allama talamldzu did mahmud an] 

Para siswa telah belajar, kecuali Mahmud 

■ VI fjill fli u \ ma qama al-qaumu ilia Muhammadun] 
Saya tidak telah melihat kelompok tersebut, kecuali 
Muhammad 

Apabila partikel [ghairu] , I [siwa] , I [suwa] dan I 
[sazva] digunakan, maka kata benda yang dikecualikan selalu 
bervokal akhir i. Namun bila kalimatnya didahului oleh kata 

negatif ^ [md], aturan tersebut tidak berlaku. Perlu 
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diperhatikan bahwa vokal akhir [ghairu] berubah sesuai 
posisinya dalam kalimat, seperti halnya kata benda. 

Contoh: 

■ iO f j^l ^U [jd-a al-qaumu ghairu Zaidin] Kaum 
telah datang kecuali Zaid 

■ kujk' l U [ma 'ada al-marldla ghairu at- 
thablba] Tidak ada orang yang menjenguk pasien 
kecuali dokter 


Apabila partikel JU [khala] dan ^ ['ada] digunakan, maka 
vokal akhir dari kata benda yang dikecualikan tergantung 
posisinya dalam kalimat. Namun bila JU [khala] dan 1*^ ['add] 

didahului kata negatif U [md], maka yang dikecualikan selalu 
bervokal akhir a. Jadi, kasus untuk kedua partikel ini 
kebalikan dari kasus partikel V) [ilia]. 

Contoh kalimat: 

■ Jjjll JU jU jVI [qathaftu al-azHara khala al-warda] 
Saya telah memetik bunga-bunga, kecuali bunga 
mawar 

■ HU j JU U [zurtu masdjida al- 

madlnati ma khala wahid an] Saya telah mengunjungi 
mesji-mesjid di kota, kecuali satu 


Sekedar tambahan, partikel V) [ilia] memiliki arti hanya apabila 
diterapkan dalam kalimat negatif. 

Contoh: 

■ J! V [la yadzHabu did al-mu'allimu] Hanya 
pengajar yang pergi 

£ 

Apabila digandengkan dengan partikel [anna], maka 

partikel V] [did] mengandung arti walaupun begitu 

Contoh: 

■ j yl V] [ dla anna al-mu'allima dzaHaba] 
Walaupun begitu pengajar pergi 
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Partikel u>> [ duno ] pada pola [duna] + [an] memiliki arti 

tanpa 

Contoh: 

. £ ♦* 

■ cjt ^ u' [yataharrakuna bi sur'atin 

duna an yulqu bdlan] Mereka bergerak dengan cepat 
tanpa menggiring bola 

7.10 PARTIKEL SERU AN 

Partikel seruan adalah abjad atau kata yang digunakan untuk 
memanggil atau menyeru. Apabila yang diseru diketahui, 
maka vokal akhir yang dipanggil berupa u, namun bila yang 
dipanggil tidak diketahui atau berbentuk frase, maka vokal 
akhirnya berupa a. 

^ [hay a] I [ai] 

U [ayd] U [yd] 

£ £ 

I [a] [ayyuHa] 

Tabel 7.11 Partikel seruan 

Contoh kalimat: 

■ ! 40 ^ [yd zaidu] Hai, Zaid ! 

■ ^ [ya rajulan, khudz biyadl] Hai laki-laki, 
pegang tanganku ! 

■ j C [ya rasula Allahi] Hai, Rasulullah ! 

7.10 PARTIKEL SUMP AH 


Partikel sumpah adalah abjad yang dipakai untuk bersumpah 
yang digandengkan dengan kata benda yang menjadi acuan 
sumpahnya. Kata bendanya bervokal akhir i. Partikel sumpah 

tersebut adalah, yakni: j [wa] , S- 1 [bi] dan ^ [ta] 

Contoh: 

■ ! ^ j [wallahi] Demi Allah! 
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Bab 8 KataBilangan 


Aturan penulisan kata bilangan dalam bahasa Arab terbilang 
lebih rumit dibandingkan bahasa lainnya. Hal ini disebabkan 
karena bentuknya yang tergantung terhadap gender kata 
bendanya dan jumlah satuannya 

8.1 ATURAN PENULISAN KATA BILANGAN 

Bahasa Arab memiliki aturan penulisan kata bilangan, yakni: 

1. Seperti bahasa Indonesia, bilangan Arab dituliskan 
dari kiri ke kanan, tidak seperti abjadnya yang ditulis 
dari arah sebaliknya. 

Contoh: ^ ^ (23) 

2. Bilangan 1 dan 2 berprilaku seperti kata sifat yang 
mengalami perubahan tergantung kedudukan kata 
bendanya dalam kalimat dan ditempatkan setelah kata 

bendanya, misal: ^3 j] [itsnatd] di posisi subyek menjadi 

[itsnataini] di posisi obyek atau kepunyaan 
Contoh: 

■ ^ j* [qara'tu kitabaini itsnaini ] Say a 

telah membaca dua buku 


angka 

bentuk laki-laki 

bentuk 

perempuan 

io 

^ j [wahid]-^- j [wahidan] 

[ihda]-^ 

[ihdan] 

2,1 

[ itsna ]— > [itsnaini] 

[itsnatd]- 

-> [itsnataini] 


Tabel 8.1 Kata bilangan 

1 dan 2 



3. Untuk bilangan 3 s.d 10, kata bendanya berbentuk 
jamak: 
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a. Bilangan bergender pr. bila kata bendanya 
bergender lk. dan sebaliknya. 

Contoh: 

■ [sittatun buyut] enam (pr.) rumah 

(lk.) 

■ [tsdatsun asyjar] tiga (lk.) 
pohon (pr.) 

b. Bilangan memakai artikel bila kata bendanya 
tentu. 

Contoh: 

■ a1A\ Cj j±i II [d-buyutu as-sittah] enam 
rumah 

■ [d-asyjaru ats-tsalatsi] tiga 
pohon 


Angka 

bentuk perempuan 

bentuk laki-laki 

3 

r 


[tsaldtsatun] 


[tsalatsun] 

4 

i 


[arba'atun] 

£ 

<V?J 

[arba'un] 

5 

0 

A JUIaI 

[khamsatun] 

l 

[khamsun] 

6 

3 

Alai 

[sittatun] 

ClljuJ 

[sittun] 

7 

V 

♦* 

AjUjuJ 

• 

[sab'atun] 


[sab'un] 

8 

A 

2Lul^ 

♦* 

[tsamaniyatun] 


[tsamaniyun] 

9 

3 

Ajtal 

[tis'atun] 


[tis'un] 

10 

> * 

** ** 

[' asyaratun] 


[isyrun] 


Tabel 8.2 Kata bilangan 3 s.d. 10 

4. Untuk bilangan 11 s.d 19, kata bendanya berbentuk 
tunggal. Bila kata bendanya bergender laki-laki, maka 
kata bendanya mendapatkan akhiran jt ~ [-an]. 

Bilangannya memiliki gender berlawanan dengan kata 
bendanya. 

Contoh: 
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■ ^ [ tsalatsata 'asyara bai tan] tiga belas 

(pr.) rumah (lk.) 

■ S \ tsalatsa 'asyarata nafidzatan] tiga 

belas (lk.) jendela (pr.) 


an 

gka 

bentuk 

perempuan 

bentuk laki-laki 

11 


^.1 

[ahada 


[ihda 




' asyara ] 

** *♦ 

'asyarata] 

12 


LSI 

£ 

[itsna 

iii 

£ 

[itsna 



yzz. 

' asyara ] 

** ** 
a^jjuaC. 

'asyarata] 

13 

) T 


[tsalatsata 


[tsalatsa 




' asyara ] 

** ** 
G^juaC- 

'asyarata] 

14 

) i 


['arba'ata 


['arba'a 



♦* 

jZxC* 

' asyara ] 

** ** 
6^)-uaC> 

'asyarata] 

15 

) o 

A i 

[khamsata 


[khamsa 



*♦ 

' asyara ] 

** *♦ 

JOlC- 

'asyarata] 

16 

U 

Alt uj 

[sittata 

♦* 

C_LaJ 

[sitta 




' asyara ] 

** *♦ 

'asyarata] 

17 

W 

*♦ 

* 

[sab' at a 


[sab' a 




' asyara ] 

** *♦ 

'asyarata] 

18 

u 

♦* 

[tsamaniyata 


[tsamana 



♦* 

' asyara ] 

** *♦ 

'asyarata] 

19 

n 

Aju 1 

[tis'ata 


[tis'a 




' asyara ] 

** *♦ 

'asyarata] 


Tabel 8.3 Kata bilangan 11 s.d. 19 

5. Aturan untuk bilangan 20 s.d. 99 sama dengan 
bilangan 11 s.d. 99 
Contoh: 
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j \ sab'atun wa khamsun 
yauman] lima puluh tujuh (pr.) hari (lk.) 


20 

1 * 


[' isyrun ] 

60 

1 * 

U 

[sittun] 

30 

rc 

uj^ 

[tsalatsun] 

70 

V* 


[sab'un] 

40 

£ * 

U J"j 

[arba'un] 

80 

A * 

. * >■ 

[tsamanun] 

50 

o * 

* * 

[i khamsun ] 

90 

1 * 


[ tis'un ] 


Tabel 8.4 Kata bilangan 20 s.d. 90 


6. Untuk bilangan lebih dari 100 kata bendanya 

tergantung bentuk bilangan terakhir. Untuk bilangan 
kelipatan 100 atau 1000 kata bendanya selalu 
berbentuk tunggal tak tentu. 

Contoh: 

■ 4^^ j \ miatun wa tsalatsata talamldzi \ 

103 pelajar 

■ j AjU \ sittu miatin rajulin] 600 laki-laki 


100 ^ * 


[ mia'tun ] 

1000 ^ « « « 


[alfun\ 

1000.000 ^ 

UJ^ 1 

[milyun] 


Tabel 8.5 Kata bilangan 100 dan kelipatannya 

7. Pada penyebutan serangkaian bilangan, misal nomor 
telefon, angka 1 dan 2 selalu berbentuk maskulin, 
selebihnya feminin 
Contoh: 

■ W Y 1 jLfi] AjUujJ .1^.! J c 

•* 

[ raqmu al-Hatifu wahid sab'aH khamsaH 
tis'aH itsnan sittaH ] (nomor telefon 17 59 26 ) 

8.2 KATA BILANGAN TINGKAT 
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Kata bilangan tingkat memiliki pola \failun] (lk.) dan 
\failatun] (pr.). Karakteristiknya mirip kata sifat, seperti 
ditempatkan setelah kata benda dan bentuknya menyesuaikan 
dengan kata bendanya. 

Contoh: 

■ J jVI cJUall [ath-thalibu al-azmvalu] pelajar pertama 

■ Aju\ jjl oAixJI [as-sayyidatu ar-rdbi'atu] wanita keempat 


bil. tingkat 

bentuk 

perempuan 

bentuk laki-laki 

kesatu 

vi 

[ula] 


[awwalu] 

kedua 

** 

[tsaniyah] 


[ tsani ] 

ketiga 

ajUj 

[tsalitsatun] 


[j tsalitsun ] 

keempat 

** t 

A^jIj 

[ rabiatun ] 

(Aj 

[ rabi'un ] 

kelima 

AjuO-oL^. 

[khamisatun] 


[khdmisun] 

keenam 

♦♦ 

A_juoAjuJ 

[sadisatun] 


[sadisun] 

ketujuh 

Aju Luj 
• 

[sabi'atun] 


[sabiun] 

kedelapan 


[tsaminatun] 


[ tsaminun ] 

kesembilan 

Ajl-JOltj 

[ tdsi'atun ] 


[ tasi'un ] 

kesepuluh 

** **1 

['asyiratun] 

uj^ 

['dsyirun ] 


kesebelas <^LaJI [al-hadiya ' asyara ] (pr.) 

$ j&c. UjUJI [al-hadiyata ' asyarah ] (lk.) 
keduabelas [ats-tsaniya ' asyara ] (pr.) 

$ j£ic. [ats-tsaniyat ' asyarah ] (lk.) 


Tabel 8.6 Kata bilangan tingkat 


Contoh: 

■ J! [ad-dars at-tasia ' asyara ] pelajaran 
kesembilan belas 

■ a jjc- jjj [at-tilmldzatu ar-rdbi'atu 'asy grata] 

mahasiswi keempat belas 

& 


I I '■IE V 
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8.3 KATA BILANG PECAHAN 

Kata bilangan pecahan menunjukkan perbandingan antara 
dua bilangan atau suatu bagian terhadap jumlah keseluruhan. 


bil. pecahan 

bentuk tunggal 

bentuk jamak 

0 

% 

[shifrun] 


[as/z/anzn] 

V2, 


1 [nishfun] 


[ans/za/zm] 

1/3 

^ /r 

jjjE [tsw/tswn] 


[ZsaZatszm] 

bil. pecahan 

bentuk tunggal 

bentuk jamak 

V4 

V* 

[rwb'wn] 

(jC'Wj 

[arbaun] 

1/5 

v° 

[khumsun] 

£ 

[akhmasun] 

1/6 

V* 1 

[szzzfewn] 

£ 

AjujI 

[asdasun] 

1/7 

v v 

jyjuo [swfc'wn] 

£ 

(JC-UjuaI 

[asbaun] 

1/8 

V A 

(jloj [tsumnun] 


[1 atsmanun ] 

1/9 


[hzsTm] 


[atsa'un] 

1/10 

V 1 * 

^>2^ ['usynrn] 

jl2ic. 

[' asyarun ] 

2/3 

y / r 

jlilE [tsw/tsan] 



% 

r/t 

[tsalatsatun 
arba'in \ 




Tabel 8.7 Kata bilangan pecahan 

8.4. KATA BILANGAN ULANGAN 

Kata bilangan ulangan termasuk dalam kategori kata 
keterangan. 


sekali V J [awzvalan] 

dua kali Ltii [tsaniyan] 

tiga kali \S1 \j [ tsdlitsan ] 


Tabel 8.8 Kata bilangan ulangan 
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8.5. KATA BILANGAN WAKTU 


Kalimat untuk menanyakan waktu: ? ^ [kam as-sa'atu ?] 

(Pukul berapa ?). Contoh jawabannya: (yr^) [as- 

sa'atu (Hiya) as-sadisat] (pukul enam) 

Contoh lainnya 

■ Pukul 6.15 : j [as-sa'atu as-sadisatu 


wa ar-rub'a] 

■ Pukul 9.20 : 2lJjj 4 *-uAj1I 

tsults] 


[as-sa'atu at-tasi'atu wa 
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Bab 9 Mashdar 


Mashdar merupakan kata benda dari kata kerja (verbal noun) 
yang menjadi sumber makna untuk semua jenis kata 
turunannya, termasuk kata akar dan bentuk turunannya. 
Sebagai contoh, mashdar [dlarban] memberikan makna 

dasar memukul untuk kata akarnya, M [ dlaraba ] (dia lk. 
telah memukul) dan seluruh turunannya, [dlarabain] 

(dua lk. telah saling memukul) dan seterusnya. Makna dalam 
mashdar menjiwai makna sekitar 89 kata turunannya 
[Wightwick98]. Kita dapat menemukan mashdar 
berdampingan dengan kata akarnya dalam kamus. 

Selain itu, mashdar memiliki beraneka ragam bentuk sesuai 
dengan bentuk turunan kata akarnya seperti tersajikan dalam 
tabel 8.1 berikut ini. 


bentuk turunan bentuk mashdar 


kata kerja berabjad tiga 
I [fa ala] - [yaf alu] 

II Jka [fa" ala] - [; yufa"ilu\ 


III Jc-li [fd'ala] - iM* [yufailu] 

VI lM [ a j 7 ala] - \yuf ilu] 

V [tafa'ala] - [yatafa"ilu\ 

VI Jc-lij [ tafa'ala ] - [ yatafailu ] 

VII J*Aj! [inf a ala] - [yanfa'ilu] 


| fa'lan], V [fu'ulan] 

*• & [tafilan], ^ [taf ulatun], 
JUij [tafalun], [tifalun], 

J ^ [fi'alun], \fi"lliy], 

^ j *■* [fi"ild-u] 

[mufa alatun], [fi'alan], 
VUi [fi'alan] 

VUi] [ifdlan] 

[tafa'ulan], [tifi' 'alun] 
[tafa'ulan], [tafd'alun], 

<Jc^ [tafd'ilun] 

VUijJ [infi'alan] 
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VIII [ifta'ala] - [yafta'ilu] 

X J*iU [istaf ala] - 
[yastafilu] 

kata kerja berabjad empat 

[fa'lala] - [yufa'lilu] 

[tafa'lala] - [yatafa'lala] 
[if ta alia] - [yafta'iUa] 


Vbual [ifti'alan], [fi"alun] 
[istifdlan] 


[fa'lalatan], [fi'lalun], 
[fa'lalun] 

[tafa'lulan] 

[ifillalun] 


Tabel 8.1 Bentuk mashdar dari bentuk turunan 


Bentuk mashdar digunakan untuk berbagai keperluan sebagai 
berikut: 

1 . menunj ukkan waktu 
Contoh kalimat: 

■ [dzahabtu ila al-madrasti 

shabahan ] saya telah pergi ke sekolah pada 
pagi hari 


IjLI 

** 

[laylatan] malam 


[ghadan] besok 


[yauman] suatu hari 

£.LuiA 

[masd-an] sore 

** . * 
b ^ 

[ghadwatan] pagi 

n 

* 

[shabahan] shubuh 


[al-bukratan] pagi 


[samaran] sahur 

Uja. 

[hinan] suatu saat 

\±2 

[amadan] abadi 


['amatatan] sore 

tJ 

* 

[abadan] abadi 


Tabel 8.2 Kata penunjuk waktu 

2. menjelaskan takaran atau jumlah barang. 

Contoh kalimat: 

£ — 

■ ciu! j [innl raaitu ahada 'asyara 

kaukaban] Sesungguhnya saya telah melihat 
sebelas bintang 
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3. menerangkan sebab dilakukannya suatu pekerjaan. 
Vokal akhir mashdar selalu a. 


Contoh kalimat: 

■ U j£l [qama at-talamldzu 

ikramdn li ustadziHim] Para siswa telah berdiri 
untuk menghormati guru mereka 


4. menunjukkan waktu bersamaan, dan terletak 

setelah partikel j yang berarti ketika. Vokal akhir 
mashdar selalu a. 

Contoh kalimat: 

■ (jwdl l-j jjc- j jxZ ^ [hadhara 

muhammadun wa ghuruba asy-syamsi] 
Muhammad datang ketika matahari terbenam 


menunjukkan kualitas pekerjaan. Mashdar nya 
diambil dari kata kerja yang ditunjukkan 
kualitasnya. Vokal akhir mashdar selalu a. 

Contoh kalimat: 

■ Si ja ji jail jS [qara-a al-muslimuna 

al-qur'ana qira'atan hasanatan] Kaum muslimin 
telah membaca Quran dengan bacaan yang 
baik 


6. menerangkan kata kerja. Vokal akhir mashdar selalu 
a. 

Contoh kalimat: 

■ 4% lA J [raj a a muhammad ila 

baitiHi masiyan ] Muhammad telah pulang ke 
rumahnya dengan berjalan kaki 
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7. menjadi predikat untuk kelompok [ kana ] dan 

iy* [dzhanna] dan subyek untuk kelompok u! [ inna ] 

dan Cy* [dzhanna]. 

Contoh kalimat 

■ UjIS I ajj j^al [adzhunnu zaidan qa-iman ] Saya 
menyangka Zaid yang sedang berdiri 
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